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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH
Trandliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skrips ini

berpedoman padatrandliteras Ali ‘Audah dengan keterangan sebagai berikut

Arab Tranditeras Arab Tranditeras
\ Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
o B L Z (titik di bawah)
o T ¢ ‘
& Th & Gh
c J o F
c H (titik di bawah) 3 Q
s Kh 4 K
5 D J L
5 Dh . M
) R N N
5 Z P W
o S 2 H
o Sy : )
oo S (titik di bawah) < Y
oo D (titik di bawah)

A. Catatan:

1. Voka Tunggal
o (fathah) =amisalnya, . ditulis hadatha
~ (kasrah) =i misalnya, J: ditulisqgila
’. (dammah) = u misanya, s, ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(¢) (fathah dan ya) = ay, misalnya, s.» ditulis Hurayrah (5) (fathah dan
waw) =aw, misanya -

Vi



3. Vokal Panjang

(1) (fathah dan alif) =4, (a dengan garis di atas)
(¢) (kasrah danya) =1, (i dengan garis di atas)
(5) (dammah dan waw) =0, (u dengan garis di atas)

Misalnya: =, =ditulisburhan
sy =ditulistawfiq
J s~ =ditulisma’qul.
4. Ta Marbutah (s)

Ta' Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

trandliterasinya adalah (t), misalnya J.3 .. = al-falsafat al-0la. Sementara

ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, trandliterasinya adalah (h),
misalnya: .o < ditulis Tahafut al-Falasifah. zey s ditulis Dalil al-
‘inayah. 4s% zst. ditulis Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang o, dalam

tranditeras dilambangkan dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya

wolt ditulis islamiyyah.
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Ji
trandliterasinya adalah al, misalnya: .« ditulis al-nafs, dan .z ditulis al-

kasyf.
7. Hamzah (:)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditrandliterasikan

dengan (°), misalnya: . ditulis mala‘ikah, o~ ditulis juz'i. Adapun hamzah

vii



yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia
menjadi alif, misalnya¢iz+ ditulisikhtira’.

Modifikasi

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
tranditerasi, seperti Hasbi a-Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesua kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut gaan Bahasa Indonesia, seperti

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.

SINGKATAN

Swt. = subhanahu wa ta’ala

Saw. =salallahu ‘alayhi wa sallam
QS. =Qur’an Surat

HR. = HadisRiwayat

As. = Alaihi Salam

Ra. = Radiyallahu Anhu

t.th =tanpatahun

Terj. = terjemahan

viii



PENYEBUTAN KATA TASBIH DI AWAL SURAH-SURAH AL-QURAN

Nama . Syarifah Salsabila
Nim : 341303377
Tebal Skripsi : 71 Halaman
Pembimbing | : Dr. Salman Abdul Muthalib, M. Ag
Pembimbing Il : Furgan, Lc, MA
ABSTRAK

Penyebutan kata tasbih di awa surah-surah al-Quran memiliki perbedaan di masing-masing
posisi di dalam a-Quran. Di dalam a-Quran, ada tujuh surah yang dimulai dari akar kata
sabbaha dan dalam berbagai bentuk. Bentuk-bentuk tersebut terdiri dari empat bentuk yaitu
Subhana (masdar) pada surah a-lsra ayat 1, Sabbaha (fi'l madi) pada surah al-Hadid ayat 1,
Hasyr ayat 1, dan a-Shaf ayat 1, Yusabbihu (fi‘l mudari) pada surah al-Jumuah ayat 1 dan al-
Taghabun ayat 1, dan Sabbih (fi‘l al- amr) pada surah a-A’la ayat 1. Kata Tasbih merupakan
masdar dari kata sabbaha yang bermakna menjauhkan Allah dari sifat-sifat buruk.Tasbih iaah
membebaskan Allah Swt. dari keburukan, perbuatan, atau semua sifat tidak layak dengan
kebesaran keagungan, rahmat, dan kemahakuasaan-Nya. Kata tasbih dan variasinya disebut
sebanyak 92 kali di dalam al-Quran baik bentuk fi‘l madi, fi‘l mudari*, fi‘l al-amr, masdar, jama’*
muzakkar salim, dan lain-lainnya. Penelitian ini bertujuan mencari klarifikas ungkapan tasbih
dalam berbagai bentuk dan mencari beberapa pendapat mufassir terhadap perbedaan ungkapan
tasbih di awal surah-surah a-Quran. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
iadlah metode maudd‘i (tematik). Teknik analisis penelitian ini ialah content analysis dan
deskriptif. Jenis penelitian bersifat studi kepustakaan (library research). Sumber data primer
penelitian ini ialah kitab-kitab tafsir seperti Tafsir mafatih al-Ghayb, kitab Tafsir al-Misbah,
Tafsir Sayyid Qutb, Tafsir Wahbah al-Zuhayli, dan Tafsir al-Qurtubi. Sumber data sekunder
dalam penélitian ini ialah buku Metode Penafsiran al-Quran, buku serta data pendukung lain juga
diperoleh dari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan pembahasan kata tasbih. Hasil
penelitian menunjukkan kata tasbih dengan menggunakan masdar berfungsi sebagai penegasan.
Kata tasbih dengan menggunakan fi‘l madi bermakna dari dulu hingga sekarang seluruh makhluk
di muka bumi dan langit bertasbih. Kata tasbih dengan menggunakan fi‘l mudari‘ tidak hanya
berfungsi zaman kini dan akan datang, tetapi juga berfungsi sebagal masa lampau dan perbuatan
bertashih dilakukan secara berulang-ulang. Kata tasbih dengan menggunakan fi‘l al-amr sebagai
peringatan untuk senantiasa bertasbih baik di luar waktu salat maupun di dalam waktu salat.

KataKunci: Tasbih, Masdar, Fi‘l madi, Fi‘l mudari‘, Fi‘l al-amr



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tashbih kepada Allah ialah sebagai bentuk pengagungan tertinggi yang hanya
pantas diterima Allah Swt.> Pengagungan umat Islam terhadap Allah yang berupa
tasbih menjadi hal yang wajib. Ini merupakan pendapat Muhammad Hasbi Shidgiey
dengan dalil khas yang menunjukkan umat wajib bertasbih dalam surah al-Ahzab ayat
42

) Sl bﬁ 857
Bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (al-Ahzab: 42).

Umat Islam juga senantiasa mengingat Allah Swt di mana dan dalam kondisi
apapun. Tasbih menjadi suatu kebiasaan yang tidak dapat dipisah dalam perbuatan
umat I1slam sehari-hari. Kata tasbih juga sering diartikan zikir di dalam agama Islam.
Ada beberapa bentuk zikir, salah satunyaialah zikir dengan lisan. Zikir dengan lisan
ialah sebuah bentuk zikir yang pelaksanaannya dilakukan dengan cara melafazkan
kalimat tasbih.® Kata tasbih merupakan masdar dari kata kerja sabbaha yang

bermakna menyucikan. Tasbih adalah nama dari suatu bacaan yang berbunyi

'"Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Ensiklopedi Alquran, terj.Dede Azwar, Allya M,
(Jakarta: PT. Kharisma llmu, 2005), 123.

“Muhammad Hasbi al-Shidgiey, Pedoman Dzkir dan Doa, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2002), 9

3Aliyah Abidin, Doa dan Dzkir makna dan khasiatnya, terj. Abdurrahman Wahyudi,
(Semarang: Pustaka Putra Rizki, 2009). 2



Subhanallah.* Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, tashih adalah pembacaan
puji-pujian kepada Allah Swt. dengan mengucap subhanallah ‘Mahasuci Allah’ atau
Subhanarabb al-*Azim ‘segala kemuliaan bagi Tuhanku Y ang Mahabesar’.®

Kata tasbih dan variasinya disebut sebanyak 92 kali di dalam al-Quran baik
bentuk fi‘l madi, fi*l mudari*, fi‘l al-amr, masdar, jama* muzakkar salim, dan lain-
lainnya.® Kata tasbih artinya membebaskan Allah Swt. dari keburukan, perbuatan,
atau semua sifat yang tidak layak dengan kebesaran, keagungan, rahmat, dan
kemahakuasaan-Nya. Tasbih diperuntukkan kepada Allah semata. Sama halnya
dengan salat, tasbih merupakan pujian atas nikmat Allah Swt. yang tak terhitung
nilainya.” Begitu pula dengan makhluk Allah yang lainnya juga memberikan pujian
atas nikmat Allah.

Makhluk Allah seperti hewan, tumbuhan, dan makhluk hidup lainnya yang
berada di langit dan bumi, juga mengagungkan nama Allah dengan senantiasa

bertasbih. Seperti firman Allah dalam surah al-Hadid ayat 1

o
= 0 /9,4/}/ .,E-s,o/ ‘//11 1 /4,
0 oS a5 NG e5n T 3 6 d 2l

Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. (al-Hadid:1).

* Syahrin Harahap, dkk, Ensiklopedia Akidah |slam, (Jakarta: K encana, 2009), 609

°Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 1408.

®Muhammad Fuad Abd al-Bagi, Al-Mu’jam al-Mufahras, (Semarang: Maktabah Dahlan:
1945), 430

" Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Ensikiopedi Alquran,123



Di dalam penafsiran Quraish Shihab, kata tasbih yang digunakan pada ayat ini
berupa fi’l madi untuk menegaskan bahwa tasbih dilakukan oleh semua makhluk
merupakan ketetapan Allah. Allah telah mengilhami jauh sebelum mereka diciptakan
dan memberi potensi untuk bertasbih.®

Di dalam al-Quran, ada tujuh surah yang dimulai dari akar kata sabbaha dan
dalam berbagai bentuk. Bentuk-bentuk tersebut terdiri dari empat bentuk yaitu
Subhana (masdar) pada surah al-1srd’ ayat 1, Sabbaha (fi‘l madi) pada surah al-Hadid
ayat 1, al-Hasyr ayat 1, dan a-Saff ayat 1, Yusabbihu (fi‘l mudari*) pada surah al-
Jumu‘ah ayat 1 dan al-Taghabun ayat 1, dan Sabbih (fi‘l al-amr) pada surah a-A‘la
ayat 1.°

Surat-surat itu mempunyai perurutan logis, bukan hanya dari segi makna,
namun juga dari segi bentuk kata yang dipilih dari sudut pandang kebahasaan.
Menurut pendapat Nashruddin Baidan, hal ini berkaitan dengan perbedaan bentuk
kalimat. Dari berbagai ayat a-Quran ditemukan perbedaan kecil pada pemakaian kata
dari akar yang sama. Seperti pemakaian kata kerja (fi‘l), kata benda (isim), kata sifat,
dan sebagainya.’® Allah menyeru kepada semua makhluknya baik manusia maupun
hewan serta yang berada di langit untuk bertasbih kepada-Nya.

Allah menggunakan berbagai ungkapan tasbih pada permulaan ayat. Dari satu

akar, Allah membuat perbedaan di dalam beberapa surat dengan empat bentuk seperti

8 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 14, 7
° M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah, 6
19 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Quran. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), 85.



fi‘l madi, fi‘l mudari®, fi‘l al-amr, masdar, dan jama‘ mudhakkar salim. Ini terjadi
hanya pada kata tashih sgja. Serta terdapat rahasia di balik kata tersebut yang Allah
pilih untuk seruan memuji Allah. Hanya kata tasbih di awal surah ditulis dengan
empat bentuk dari akar yang sama.

Ketika masyarakat membaca al-Quran dan melihat pada kata tasbih di awal
surah-surah al-Quran tidak ditemukan masalah. Jika diteliti lebih lanjut, maka akan
didapatkan beberapa masalah yaitu makna dari beragam bentuk kata tasbih di awal
surah-surah a-Quran. Masalah tersebut merupakan pembahasan dari segi bahasa.
Menurut penulis, masalah ini sangat menarik dan penting untuk diteliti.

Dari paparan di atas, penulis ingin mengangkat permasalahan tentang
berbagai bentuk dan makna dari satu kata yaitu tasbih. Adapun judul yang penulis
tetapkan ialah Penyebutan kata tasbih di awal surah-surah Al-Quran.

B. Rumusan Masalah

Masalah pokok dalam penelitian ini ialah adanya perbedaan bentuk ungkapan
lafaz tasbih di awal surah-surah al-Quran. Pada awal surah digunakan lafaz sabbaha,
namun di beberapa awal surat lainnya terdapat |afaz subhana, sabbih, dan yusabbihu.
Persoalan tersebut dapat dirumuskan ke dalam bentuk pertanyaan yaitu:

1. Bagamana pengklasifikasian ungkapan tasbih dalam berbagai bentuk
lafaznya?
2. Bagaimana pandangan mufassir terhadap perbedaan ungkapan tasbih di awal

surah?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang mendasari penulis memilih judul skripsi ini, yaitu:
1. Untuk menjelaskan pengklasifikasian ungkapan tasbih dan bentuk lafaznya.
2. Untuk mendeskripsikan pandangan mufassir terhadap perbedaan ungkapan
tasbih di awal surah.

Kegunaan penelitian ini yaitu sebagai menambah ilmu pengetahuan bagi
penulis dan juga pembaca selain dijadikan khazanah perpustakaan khususnya di
bidang ilmu tafsir, di samping itu diharapkan dapat menambah wawasan pembaca
dalam mengetahui informasi tentang kata tasbih dan bentuk kata serupa di dalam
Alguran. pendlitian ini diharapkan dapat memotivas umat Islam agar senantiasa
bertasbih kepada Allah Swt.

D. Kajian Pustaka

Penulis melakukan telaah pustaka ini dari berbagai macam buku di antaranya;
Buku Hakikat Zikir karya Muhammad Arifin llham, beliau hanya menjelaskan
kalimat tasbih. Kalimat tasbih tersebut dibahas dalam bentuk apa kata tasbih yang
bisa diamalkan di dalam Salat atau amalan zikir sehari-hari serta bagaimana bentuk
kata tasbih sebenarnya ™

Buku Hikmah Zikir dan Doa karya Rahman Sani, beliau menjelaskan

beberapa hikmah bertasbihnya makhluk dan kejadian apa yang menimpa makhluk

" Muhammad Arifin Ilham, Hakikat Zikir, (Depok: Intuisi Press, 2004), 164-165



jika berhenti bertasbih kepada Allah Swt. dan menjelaskan pengertian tasbih secara
umum serta membedakan dengan tasbih dan zikir.*?

lhya Ulumuddin, karya Imam a-Ghazali, diterjemahkan olen Moh. Zuhri.
kitab itu menjelaskan keutamaan tasbih, hadis-hadis mengenai tasbih, dan lafaz-lafaz
tashih. Hadis-hadis tersebut merupakan kumpulan hadis yang berkenaan dengan
tashih dan dikelompokkan berdasarkan keutamaannya seta pahala yang didapat ketika
seseorang mengamalkan tasbih dalam kehidupan sehari-hari. Lafaz-lafaz tasbih yang
dijelaskan dalam buku tersebut berdasarkan athar sahabat nabi Muhammad Saw.™®

Buku Misteri Zikir Akhir Zaman karya Abu Fatiah Al-Adnani, beliau
menjelaskan sedikit tentang pengertian tasbih. Pengertian tasbih dijelaskan apakah
tasbih termasuk dari amalan zikir atau tidak.* Buku Pedoman Dzkir dan Doa, karya
Muhammad Hasbi Al -Shiddieqy. Buku tersebut menjelaskan dalil tentang tasbih,
dan keutamaan bertasbih kepada Allah. Seperti tashbih tersebut apakah anjuran yang
diwajibkan atau tidak™ Skripsi Eksistensi Tasbih dalam al-Quran (studi ayat-ayat
perintah tasbih pada pagi dan sore hari), karya Ismu Ridha. Penulis skrips itu

menjelaskan perintah tasbih dalam Alquran yang dikaitkan dengan waktu pagi dan

?Rahman Sani, Hikmah Zikir dan Do’a Tinjauan llmu Kesehatan, (Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2002), 123-127

3 mam al-Ghazali, Ihya Ulumiddin, terj. Moh. Zuhri, (Semarang: CV. As-Syifa, 2003), 370-
400.

“Abu Fatiah Al-Adnani, Misteri Zikir Akhir Zaman, (Surakarta: Granada Media Utama,
2008), 129-130

>Muhammad Hasbi Ash-Shidqgiey, Pedoman Dzikir dan Doa, 9



petang dan menjelaskan beragam kata-kata tasbih. Serta apakah tasbih hanya amalan
sunnah yang diamalkan pagi dan petang sgja.'®

Berdasarkan hasil telaah pustaka tersebut, penulis merasa belum menemukan
buku yang pokok pembahasannya atau permasal ahannya mencakup bentuk dan kata
tasbih dalam kajian bahasa di awal surah-surah dalam a-Quran. Oleh karena itu,
dengan penafsiran yang tepat dari berbaga kitab tafsir nantinya diharapkan dapat
menjawab permasal ahan tersebut.
E. Kerangka Teori

Ada beberapa cara untuk menganalisis beberapa ayat a-Quran yang memiliki
makna beredaksi mirip. Mufassir dan ahli bahasa memberikan langkah-langkah untuk
menganalisis ayat-ayat tersebut. Di antaranya ialah Nashruddin Baidan, beliau
memberikan empat langkah yaitu a) Mengidentifikasi dan menghimpun kata yang
mirip, b) Membandingkan kata yang mirip, ¢) Menganalisis perbedaan yang
terkandung di dalam kata mirip, dan d) membandingkan pendapat para mufassir.

Setelah itu, melakukan klasifikasi redaksi yang mirip sehingga ditemukan
beberapa kriteria yaitu:

1. Suatu redaksi baru dianggap mirip dengan redaks lain apabila redaksi
tersebut sama dalam susunan kata, kalimat, dan tata bahasa,

2. Duaredaks yang sama membicarakan kasus berlainan.

18 |smu Ridha, Eksistensi Tasbih dalam al-Quran (studi ayat-ayat perintah tasbih pada pagi
dan sore hari), (Darussalam) 6



3. Redaksi yang sama diulang satu kali atau lebih namun pengulangan
memiliki maksud tersendiri yang tak ada padaredaksi sebelumnya.

Dengan kriteria tersebut, maka di dalam al-Quran terdiri dari kurang lebih dua
belas model salah satunya model yaitu perbedaan bentuk morfem (ikhtilaf siyagh al-
kalimat). Hal ini berkaitan dengan perbedaan bentuk kalimat. Dari berbagai ayat
Algquran ditemukan perbedaan kecil pada pemakaian kata dari akar yang sama.
Seperti pemakaian kata kerja (fi‘l), kata benda (isim), kata sifat, dan sebagainya.'’

F. Metode Pendlitian

Untuk melahirkan sebuah karya yang bagus dan berkualitas, dibutuhkan
beberapa pemilihan metode yang tepat. Berikut akan dikemukakan metode penelitian
dalam penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian

Penulisan penelitian ini bersifat studi kepustakaan (Library research), yaitu
jenis penelitian yang dipandang lebih sesuai dengan masalah yang penulis gjukan
dengan menggunakan berbaga kitab, baik kitab tafsir maupun kitab lainnya yang
menyangkut pembahasan tasbih.

2. Sumber Data

Sumber data utama yang digunakan ialah merujuk pada al-Quran al-Karim.

Sumber Primer penelitan ini ialah kitab-kitab tafsir seperti Tafsir mafatyh al-Ghayb,

7 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran, 85



kitab Tafsir al-Misbah, Tafsir Sayyid Qutb, Tafsir Wahbah al-Zuhayli, dan Tafsir al-
Qurtubi dan kitab tafsir lainnya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah
buku Metode Penafsiran a-Quran, buku Serta data pendukung lain juga diperoleh
dari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan pembahasan kata tasbih.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini adalah metode maudi‘i
(Tematik), yaitu suatu metode penafsiran al-Quran yang bertujuan untuk menjawab
dari permasalahan tertentu. Adapun langkah-langkah metode maudd‘rT merujuk
kepada Abd al-Hayyi a-Farmawi sebagai berikut:

a. Menetapkan topik yang akan dibahas, dalam ha ini penyebutan kata

tasbih di dalam al-Quran.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tasbih.

c. Mencari Asbab a-Nuzul dari beberapa ayat.

d. Memahami korelas ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan

pokok pembahasan.
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0. Mempelgari ayat-ayat tersebut secara  keseluruhan  dengan
mengkompromikan antara ayat yang umum dan yang khusus, mutlag dan
mucayyad.®

4. Teknik Analisis Data

Dalan menganalisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif dan
analisis is (content analysis). Analisis isi dimaksud untuk melakukan analisa
terhadap makna serta is yang terkandung dalam keseluruhan pembahasan yang
terkait dengan kata tasbih.

Pendekatan pertama khusus pada permasalahan kata tasbih. Dalam hal ini,
penulis mengutip beberapa ayat berkaitan dengan kata tasbih di awal surah-surah
dalam al-Quran. Berikut 7 ayat di awal surah a-Quran, diantaranya: QS. al-Isra:l,
QS. a-Hadid: 1, QS. Hasyr: 1, QS. a-Saff: 1, QS. al-Jumua’ah: 1, QS. al-Thaghabun:
1, QS. a-A’la: 1. Pendekatan kedua membahas tentang letak ayat-ayat berkenaan
dengan tasbih, lalu menganalisis bentuk, dan jarak ayat-ayat tasbih. Analisis
deskriptif dimaksud untuk melakukan analisa bersifat penjelasan terhadap penelitian
pembahasan tasbih.

5. Teknik Penulisan

Dalam teknik penulisan, penulis berpedoman pada buku Panduan Penulisan

Sripsi Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry yang diterbitkan oleh UIN Ar-Raniry

BAbd al-Hayyi al-Farmawi. Metode Tafsir Maudhui dan cara penghimpunannya, terj. Abd
Jaliel, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 64
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tahun 2013, dengan tujuan untuk mempermudah dalam penulisan dan keseragaman
penulisan selurun mahasiswa UIN Ar-Raniry. Sedangkan dalam menerjemahkan
ayat-ayat a-Quran, penulis merujuk pada Al-Qur’an Terjemahan Departemen RI
tahun 2012

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi empat bab yaitu:

Bab |, merupakan bagian pendahuluan sebagai pengantar umum penulisan
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab 11, merupakan pembahasan seputar klasifikasi ungkapan dan bentuk lafaz
tasbih. Pembahasan tersebut dimulai dengan pengertian kata tasbih. Kemudian
membahas tentang klasifikasi kata-kata tasbih yang merupakan bagian inti dari bab I1.
Kemudian membahas tentang seputar teori ikhtilaf siyagh al-kalimat.

Bab 111, bagian inti dari penelitian ini yang akan membahas tentang penafsiran
mufassir terhadap kata tasbih di awal surah-surah al-Quran, lalu membahas
keutamaan tasbih dan bal asannya, serta hikmah dari kata tasbih.

Bab 1V, merupakan bagian penutup sebagai rumusan kesimpulan dari hasil
penelitian terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, sekaligus menjadi
jawaban atas pokok masalah yang telah dirumuskan dilengkapi dengan saran yang

berhubungan dengan pendlitian ini.



BAB ||
PENGKLASIFIKASIAN UNGKAPAN DAN BENTUK LAFAZ TASBIH
A. Pengertian Kata Tasbih
Secara etimologi, kata tasbih berasal dari kata u..w - cw - &=, yang berarti
- artinya bersalawat, mengucapkan kalimat & o-... Sedangkan kata dasar ot
ialah CM ~=~ Yyang bermakna menyucikan diri Allah ta’ala dan 4,4 (memuliakan)

serta menjauhkan Allah dari sifat-sifat buruk.® Menurut bnu Manzur subhana

bukanlah dari akar ~. melainkan masdar dari ~-. Subhanallah ialah mensucikan

Allah dari segala perbuatan dan sifat buruk yang ada pada makhluk. Sedangkan tasbih
berasal dari ~~ yang bermakna salat dan zikir.? Salat disini bukanlah salat wajib

melainkan bersalawat atau mengucapkan Subhanallah.
Di dalam kamus al-Munjid fi Lughat wa I’lam, ada beberapa kata tashih dari

berbagai bentuk dan mempunyai makna khusus, di antaranya sebagai berikut;

1. Kata~..s bermakna L= yaitu bersalawat kepada Allah. 4 b ; yaitu
4; 5y Jw w3 yakni mensucikan Allah dan memuliakan-Nya.
2. Apabila kata tashih menjadi kata :~— maka bermakna do’a dan salat Nafilah

(salat yang dilakukan di malam hari dengan jumlah sebelas rakaat).

Y ois Ma’luf, Al-Munjid fii al-Lughah, cet. XIV. (Beirut:Darr al-Masyqjiq,1992), 317.
Abu al-Fadil Jamal al-Din Muhammad bin Mukaram |bnu Manzur al-Ifriq al-Misri, Lisan al-
Arab, (Beirut: Dar al-Sadr,tt), Jil.3, 474.
12



13

3. Ketika kata tasbih menjadi kata & S bermakna takjub dan menjauhkan

Allah dari segala keburukan.®

Secara terminologi, tasbih adalah menyucikan Allah ta’ala dan pada
hakikatnya seorang bergegas dalam beribadah kepada Allah dan menjadikan itu
sebagal perbuatan baik seperti menjauhkan keburukan dari Allah. Tasbih sebagai
bentuk ibadah baik dari perkataan, perbuatan, dan niat.* Tasbih dalam bentuk
perkataan yaitu seseorang hamba mengucapkan kata subhanallah dengan sebenar-
benarnya niat untuk membersihkan nama Allah dari sifat buruk. Dan niat hanya
dilihat dari kelkhlasan seorang hamba. Serta niat mendatangkan pahala bagi siapa
yang tulus mengikrarkan di dalam hati makhluk.

Daam mengucapkan dengan niat terdapat pencerminan atau pantulan diri
seseorang atas perbuatan. Jika makhluk telah mengucapkan kata mensucikan Allah,
maka tiada satu pun niat terhadap perilaku untuk menyeleweng dari perintah Allah
serta menjauhkan diri dari perbuatan keji.

Menurut Muhammad Ali kata o dilihat dari duasisi yaitu sisi pertamaialah

mensucikan Allah dalam surat a-Bagarah ayat 116

P

< b= < b= & <
P A I AP PR SN ISP P T 867 1w tz.
@Z;Q}’;ﬁm;é\]ﬂgqp)\!b;)w‘éb){‘& 2L ‘..‘\])413‘ H)JU}

Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak”. Maha suci
Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah;
semua tunduk kepada-Nya. (QS.Al-Bagarah/2:116).

3Lois Ma’luf, Al-Munjid fii al-Lughah, cet. XIV. (Beirut:Darr al-Masyqiq,1992), 317.
“Al-Qasim a-Husain bin Muhammad Al-Mufadil, Mu’jam Al-Mufradat fi Gharib Al-Quran,
(Beirut: Dar a-Mutrafah, 305 H), 248.
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Kata s\~ atau mensucikan Allah dari ucapan Yahudi, Nasrani, dan kaum

musyrik. Mereka mengatakan Allah memiliki seorang anak, namun dengan kata
Maha Suci Allah membantah segala perkataan mereka® Dan pada sisi kedua ialah

subhana bermakna takjub seperti firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 1°
T LadNT a2 0T J1 a5 s3T5 SO oz ¢l ol ool

@M.Jutwﬂﬁ o) Gagls [ 404 W55 685
Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam
dari Al-Magidil Haram ke a-Magjidil Agsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adaah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui. (QS.al-Isra’/15:1).

Kata o\~ pada ayat di atas ialah Maha Suci Allah dengan sempurna yang

telah mengisrakan nabi Muhammad Saw pada satu malam dari perjalanan ke magjid
al-Agsa hingga ke Mekah. ” Maka makna sebenarnya ialah takjub atau menyatakan
hal luar biasa yang tidak dapat manusia bayangkan sebelumnya yaitu perjalanan nabi
yang singkat.

Menurut Abu Fatish a-Adnani, Tasbih ialah semua amalan ibadah, baik
berupa ucapan, perbuatan maupun niatan.® Menurut Rahman Sani, tashih ialah bahasa

seluruh benda yang berada di alam semesta dalam rangka mengakui keesaan Allah

°M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), VVol.1, 303.

®Muhammad Ali, Turath al-Syii’ati al-Qur’ani, (Riyad: Maktabah al-Tafsir wa Ulum al-
Quran, tt) 87.

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol.7, 397.

8Abu Fatiah Al-Adnani, Misteri Zikir Akhir Zaman, (Surakarta: Granada Media Utama,
2008), 129
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dan bersaksi terhadap ketuhanan-Nya, memuji-Nya, dan menyucikan sifat-sifat
Allah.® Makhluk mengucapkan kalimat tasbih untuk mengikrarkan dalam hati bahwa
Allah tidak memiliki satu anak maupun makhluk semisalnya. Allah akan memberikan
beberapa pahala bagi orang-orang yang selau bertasbih kepada Allah dan balasan
sesuai dengan niat dan ketulusan dalam bertashih kepadanya.
B. Klasfikas Kata-kata Tasbih

Di dalam penelitian terhadap kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras Li al-Faz al-
Qur‘an karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqgi, penulis mendapati ada 92 |afaz tasbih
yang terletak di awal, tengah, dan akhir ayat.'® Dan juga kata tersebut terletak di awal
dan akhir surat di dalam al-Quran. Ada yang lafaznya berbentuk fi’l mudari’, fi’l
madi, masdar, dan fi’l al-amr. Dan juga berbentuk jamak muzakkar salim dan jamak
muannath salim.

Kata tasbih pada awal surat di dalam al-Quran mempunya empat bentuk dan
terletak pada tujuh surat. Pada surat al-Isra ayat 1 menggunakan masdar (.. dari

akar kata’cfi; ‘cw Dan di dalam surat al-Hadid ayat 1, surat Hasyr ayat 1, dan al-Saff
ayat 1, kata tasbih berbentuk fi’l madi (=) dari akar kata cw — . Pada surat al-
Jumu‘ah ayat 1 dan a-Taghabun ayat 1, kata tasbih berbentuk fi’il mudari’ (cw) dari
akar kata’c;i — . Dan pada surat al-A‘la ayat 1, kata tasbih berbentuk fi’l al-amr
(C;;) dari akar kata cw-’ — &=~. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel yang

dirincikan penulis sebagai berikut:

®Rahman Sani, Hikmah Zikir dan Do’a Tinjauan Ilmu Kesehatan, (Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2002), 123

%M uhammad Fuad ‘Abd Al-Baqt, Al-Mu‘jam al-Mufahras i al-Fazi Al-quran (Kairo: Dar al-
Kutub Misriyyah, t.t.), 430
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Tabe I:
M acam-macam bentuk tasbih di awal surat al-Quran
No | Bentuk Lafaz Surat (No) dan Ayat Makkiyah Madaniyah
Al-Hadid (57) : 1 v
1 Al-Hasyr (59) : 1 v
e
Al-Saff (61) : 1 v
Al-Jumu‘ah (62) : 1 4
2 e
Al-Taghabun (64) : 1 4
3 e Al-Isra’ (17) : 1 v
4. o Al-A’la (87) : 1 v

Kata . di awal tiga surat dalam a-Quran yaitu al-Hadid, al-Hasyr, dan al-

Saff mempunyai jarak (interval) berselang satu surat. Dimana surat al-Hadid
sesudahnya terdapat surat al-Mujadalah yang awal suratnya tidak menggunakan kata
tasbih. Lalu di awal surat al-Hasyr diawali dengan kata tasbih dalam bentuk fi*l madi.
Kemudian setelah surat al-Hasyr terdapat surat al-Mumtahanah dimana surat tersebut
jugatidak diawali dengan kata tasbih melainkan diawali dengan huruf panggilan (harf
al-nida’). Kemudian setelah surat al-Mumtahanah terdapat surat al-Saff dimana pada
awal surat tersebut menggunakan kata tasbih lagi dalam bentuk fi‘l madi. Maka kata
tasbih dalam bentuk fi‘l madi disebutkan tiga kali dengan jarak berselang satu surat

dan urutan surat-surat tersebut dalam bilangan ganjil yaitu 57, 59, dan 60.
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Kata’c;;.i di awal dua surat dalam Alquran yaitu al-Jumu‘ah dan a-Taghabun

mempunyai jarak satu surat. Sesudah surat al-Jumu‘ah terdapat surat al-Munafiqun
yang pada awal surat tidak terdapat kata tasbih melainkan kata jika (harf syarat).
Kemudian setelah surat al-Munafiqun terdapat surat al-Taghabun yang diawal surat
terdapat kata tasbih dalam bentuk fi‘l mudari‘. Maka, kata tasbih dalam bentuk fi‘l
mudari’ yang terdapat di awal surat al-Jumu‘ah dan a-Taghabun mempunyai jarak
satu surat sgja dan kata tasbih dalam bentuk mudari‘ frekuensinya hanya duakali.

Kata s di awal surat al-1srd” mempunyai jarak jauh dengan bentuk lainnya.

Dengan surat al-Hadid mempunyai jarak 40 surat. Dan dengan surat al-Jumu‘ah
mempunyai jarak 45 surat. Sedangkan dengan surat al-A‘la, surat al-Isra’ berjarak 70
surat. Maka, jarak antara surat al-Isra’ dengan bentuk lainnya mempunyai jarak 40
hingga 70 surat. Dan frekuensinya hanya satu kali sgja disebutkan kata tashih
berbentuk masdar di awal surat al-Isra’.

Kata cw di awal surat a-A‘la mempunyal jarak lumayan jauh dengan surat

lain yang berbentuk fi*l mudari®, fi*l madi, dan masdar. Jarak (interval) antara surat
al-A‘la dengan surat al-Hadid yaitu 30 surat, sedangkan al-A‘la dengan al-Jumu‘ah
berjarak 25 surat. Dan jarak antara surat a-A‘la dengan al-Isr&’ berjarak 70 surat.
Maka jarak antara al-A‘la dengan surat-surat tersebut ialah 25 hingga 70 surat. Dan
frekuensinya hanya satu kali sgja disebutkan kata tasbih berbentuk fi‘l amr di awal

surat al-A‘la.
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Ayat-ayat di atas pada tabel 1, banyak diturunkan ayat tersebut berbentuk
madaniyyah. Dan dapat disimpulkan, kata-kata tasbih banyak diturunkan madaniyyah
untuk mengingatkan manusia. Manusia diperingatkan oleh Allah agar senantiasa
bertasbih dan mengingat Allah atas segala rahmat dan nikmat yang diturunkan tanpa
ada kekurangan. Maka, Allah banyak menurunkan ayat-ayat tersebut berbentuk
madaniyyah sebagai teguran kepada manusia.

Ayat-ayat madaniyyah sendiri mempunyai kriteria salah satunya ialah untuk
taat kepada Allah dan isi dari kriteria madaniyyah lainnya ialah senantiasa mengingat
Allah serta syariat yang diturunkan-Nya. Adapun pada surat Al-lIsra’ isinya banyak
terkandung pernyataan tentang larangan-larangan Allah tentang menghilangkan
nyawa manusia, berzina, menggunakan harta anak yatim untuk keperluan sendiri
kecuali dengan cara yang dibenarkan agama, berbuat hanya mengikuti orang lain, dan
perintah melakukan salat lima waktu pada waktunya.

Surat Al-A’la tergolong dalam surat makiyyah karena banyak mengandung
tentang kesucian Allah dan sifat-sifatnya. Dan menanamkan kesadaran tentang nilai-
nilai kesucian Allah dan kebenaran tuntutan-tuntutan-Nya.

C. Kajian Ikhtilaf Siyagh al-Kalimat

Al-Quran diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. dalam bahasa arab.
Bahasa arab mempunyai kaidah yang beragam, hingga membuat para mufassir klasik
mencari makna dan pemahaman melalui beberapa kaidah tafsir melalui bahasa Arab.

Kaidah tafsir ialah dasar-dasar peraturan seorang mufassir guna mengetahui makna
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dari ayat-ayat a-Quran dan mencegah kesalahan serta menghindari kekeliruan
terhadap pemahaman makna ayat.

Kaidah tafsir meliputi pembahasan disiplin ilmu tertentu seperti ilmu bahasa
(gramatika dan susastra), ilmu Usul Figh dan teologi. Kaidah-kaidah yang ditetapkan
daam disiplin ilmu-ilmu tersebut banyak dimanfaatkan para mufassir dalam
menetapkan makna ayat. Seperti penggunaan bentuk kata kini/mendatang (mudari®),
kata lampau (madi) atau perbedaan kandungan makna antara kalimat yang berbentuk
jumlah fi‘liyah dan jumlah ismiyah.** Teori ikhtilaf siyagh al-kalimat merupakan
bagian dari pada kaidah tafsir. Teori ikhtilaf siyagh al-kalimat atau dikenal sebagai
perbedaan bentuk morfem.

Morfem berasal dari bahasa grieka yang berarti bentuk. Morfem adalah satuan
gramatikal kecil yang memiliki makna. Maksud dari pada kata terkecil ialah satuan
tersebut tidak bisa dianalisis menjadi lebih kecil lagi tanpa merusak maknanya.*?
Maka, Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang
mempelgari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk
kata terhadap golongan dari arti kata'* Dalam bahasa arab, morfologi itu disebut ilmu
al-sarf.

Kajian ikhtilaf siyagh al-kalimat merupakan kagjian tentang pembahasan

seputar saraf. Siyagh (x-) jamak dari pada ( =.<!) yang berarti K25 ¢4 bentuk dan

M. Quraish shihab, Kaidah Tafsir. (Tanggerang : Lentera Hati, 2013) 16.

2Abdul Chaer. Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya: 2008), 13

M. Ramlan, Morfologi, Suatu Tinjauan Deskriptif. (Y ogyakarta:CV. Karyono, 1987), 21
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macam.** Siyagh al-kalimat adalah bentuk kalimat. Menurut Nashruddin Baidan,
teori ikhtilaf siyagh al-kalimat (perbedaan bentuk morfem) ialah suatu redaksi
memakal jenis morfem tertentu dalam bentuk tunggal (mufrad) dan redaksi lain yang
mirip dengannya memakai pula jenis morfem tersebut dalam bentuk jamaknya atau
dualis (muthanna). Dan juga pemakaian kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), kata sifat,
dan sebagainya dari jenis yang sama dalam berbagai konjugasi (tasrifnya).

Kemiripan redaksi dalam bentuk Siyagh al-kalimat dijumpa di dalam
Alquran sebanyak 29 kai.® Siyagh al-kalimat atau bentuk kalimat meliputi dua
bentuk, yaitu 1. Fi‘l, yang dikatakan fi‘l ialah kata fi‘l dapat dimengerti dengan kata
fi‘l itu tersendiri meski belum disusun dalam satu kalimat, serta mengandung

pengertian waktu. Seperti 75 yaitu telah membaca, 7% vyaitu sedang atau akan
membaca, dan ijs} yaitu bacalah. 2. Ism adalah kata-kata yang artinya dipahami
dengan kata isim itu sendiri tetapi tidak mengandung penunjuk waktu seperti oL
(manusia), & (kurma), dan _.s5 (emas).
1. Fi‘l (KataKerja)

a. Fi‘l dari segi jJumlah huruf

Fi‘l dilihat dari segi jumlah hurufnya terbagi menjadi dua, yaitu Fi‘l thulathi
yaitu kata fi‘l yang jumlah huruf aslinya terdiri dari tiga huruf. Fi‘l thulathi dibagi
menjadi dua, yaitu: a. Fi‘l thulathi mujarrad yaitu kata fi‘l yang terdiri dari tiga huruf

asli dan tidak ada huruf tambahan seperti .~. b. Fi‘l thulathi mazid yaitu kata fi‘l yang

terdiri atas tiga huruf asli dan ditambah dengan huruf tambahan. Huruf tambahan

1 ois Ma’luf, Al-Munjid fii al-Lughah, (Beirut: Dar al-Misyqiq, 1992), 440
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Quran. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), 85
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tersebut adakalanya satu hingga keseluruhannya empat huruf, adakalanya dua hingga

keseluruhannya lima huruf, adakalanya tiga hingga keseluruhannya enam huruf.
Seperti i, ,M\ s

Fi‘l ruba’i yaitu kata fi‘l yang jumlah huruf aslinya terdiri empat huruf. Fi‘l
ruba‘i dibagi menjadi dua, yaitu: a. Fi‘l ruba‘i mujarrad, yaitu kata fi‘l yang terdiri
dari empat huruf asli dan tidak ada huruf tambahan. Seperti J;i,. Fi‘l ruba‘i mazd,

yaitu kata fi‘l yang terdiri dari empat huruf asli dan ditambah dengan huruf tambahan,
seperti Ji5.
Pada fi‘l thulathi mazid bi harfin wahid atau fi‘l thulathi dengan penambahan
satu huruf terdapat tiga bentuk, yaitu
1. uif penambahan hamzah gata’ padaawal kata sebelum fa fi‘l (:)ig) seperti , -+
sl ol s
2. J penambahan tasydid padaain fi‘l (J«=) Seperti » 3,55, e , 5
3. Jet penambahan alif di antarafa dan ain fi*l (1) seperti, &, aely ,p0s, Jsbr.
Pada fi‘l thulathi mazid penambahan tasydid pada ain fi‘l s terdapat beberapa
faedah, yaitu:
a) Ta‘diyah (xaxdl)
Ta‘diyah (zawd)), yakni mengubah fi‘l thulathi mujarrad lazim menjadi fi‘l
muta‘addy (s, Fi‘l lazim ialah kata fi‘l yang hanya memerlukan fa‘l atau pelaku

dan tidak memerlukan maf‘ul bih atau objek. Sedangkan fi‘l muta‘addy ialah kata fi‘l
yang memerlukan fa‘l atau pelaku dan maf‘ul bih atau objek. Seperti, ¥ |xd : ) amy

PR Y B

(Allah Esa), dan i o - o-5h 12, (orang mukmin itu mengesakan Allah). Apabila

fi‘l muta*addi menjadi objek (al-Maf‘ul), maka ketika menjadi fi‘l mazd menjadi 2
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objek seperti _., 3 WJ U ~ (Zaid memahami pelgjaran, dan saya memahamkan
zaid pelgaran).
b) Al-Takthir ()

Al-takthir (&), yakni menunjukkan arti banyak. Seperti kata .L: kata ini
merupakan bentuk dari fi‘l thulathi mujarrad mengikuti wazan =, artinya
menimpakan kesalahan. Ketika diubah mengikuti wazan |, artinya menimpakan
banyak kesalahan. Seperti, sih fash - Goaall o oLe (Orang kuat menimpakan
kesalahan terhadap orang lemah) il Ll - Mw Lg}aﬂ Lz (Orang kuat menimpakan

banyak masalah terhadap orang lemah).
c) Menyifati arti fi‘l kepada maf‘ul bih seperti, & < : 5= (ketimuraan: menjadi

orang Timur).

d) Menunjukkan kepada menjadi suatu keadaan semisalnya dengan sesuatu yang
musytaq dari fi‘l. Seperti: ., =, U, 556 .55 (fulan lagi membusur, menjadi
sesuatu seperti busur). 1 k. o, ki 5> (membuat batu menjadi porselin,
menjadi seperti batu).

€) Menisbatkan fi‘l kepada fa‘l, seperti i ) a2 ¢ 6 &% (fulan menjadi kafir:
menjadikannya kafir) iS4« : 4 35 (menipunya: menisbatkan kepada

pendusta).
f) Menghilangkan arti fi‘l dari fa‘l dan maf‘ul bih-nya, seperti =5 &+ 265G &2

(mengupas buah: saya menjadikan buah itu terkupas).
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g) Mengkhususkan ucapan hanya untuk Allah, seperti <74 J5:%( membesarkan:
dia mengucapkan Allah Maha Besar)d o i: =2 (berasbih: dia mengucapkan

Maha Suci Allah).*
b. Fi‘l dari segi masa

Fi‘l (kata kerja) memiliki tiga bentuk dari segi masa, yaitu fi‘l madi (kata
kerja untuk masalampau), fi‘l mudari‘ (kata kerja untuk sekarang dan akan datang),
dan fi‘l anmri (kata kerja untuk memerintah). Fi‘l nahy ialah kata kerja untuk larangan
dan disandingkan dengan kata kerja fi‘l mudari®.

1. Fi‘l Madi (st J=)

Fi‘l madi iaah kata kerja yang menunjukkan pekerjaan yang telah berlalu
sebelum pembicaraan, seperti 3 (dia telah membaca). Fi‘l madi tidak memberikan

kata spesifik karena ia menjelaskan kejadian suatu peristiwa pada masa lampau.

Banyak ditemukan fi‘l madi yang bermakna zaman akan datang (.i.l) di dalam

bahasa Arab. Para ahli ilmu nahwu sepakat bahwa kedudukan fi‘l madi juga
bermakna dan berfungsi sebagai fungsinya fi‘l mudari‘ dan lebih tepatnya zaman
yang akan datang.

Abd al-Qadr Hamid mengatakan bahasa Arab ini memiliki keistimewaan yang

indah. Satu kalimat menggunakan fi‘l madi namun juga memiliki makna fi‘l mudari*
karena masing-masing fi‘l memiliki ragam makna bukan hanya dari fi‘l itu sendiri

melainkan fi‘l lainnya seperti fi‘l madi bermakna fi‘l mudari*.*’

16« Abduh al-Rajhi, Al-Tabiqu al-Sharfi, (Beirut: Dar al-Nutgah al-Arabiah: t.t) 35
YAbd al-Qadr Hamid, Ma‘ani al-Madi wa al-Mudari* fi Al-Quran al-Karim: Majalah Mujma’
al-Lughah al-Arabiah, (Mesir: Matbah al-Tahrir, 1958), Jil.10, 70
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Fi‘l madi juga mempunyai makna lain di setiap susunan kalimat di dalam
surah Alquran antara lain makna yang bermakna zaman hal (kejadian), makna yang
menunjukkan zaman yang akan datang, dan makna yang menunjukkan zaman khusus
atau tertentu. Fil madi yang menunjukkan makna zaman yang akan datang
mempunyai beberapa ketentuan di antaranya sebagai berikut:

a) Jka fi‘l madi sebelumnya terdapat ma masdar zarfiyah, maka fi‘l madi
bermakna zaman yang akan datang. Seperti tertera dalam surah Maryam ayat

31

2 >

B cad sl JEENTIOALE w)t,u_c:udu 5 shas

-
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Pada kata --> U menunjukkan bahwa kata tersebut bermakna yang akan
datang setel ah kata ma masdar zarfiyah dan kata - merupakan fi‘l madi .
b) Jka fi'l sebelumnya terdapat kata (gad), maka fi‘l madi bermakna zaman
yang akan datang. Seperti terteradi dalam surah al-A‘raf ayat 71
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Menurut al-Zamakhsyari ¢ 2 < w & memiliki makna mereka berharap jauh
dari azab .Se &5 4 yaitu mereka mempunyai hak dan kewgjiban telah diturunkan

kepada mereka. Keadaan yang diturunkan merupakan keadaan sebenar-benarnya
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yang harus diturunkan kepada mereka. Dan bentuk dari pada kata -5 bermakna
yang akan datang karena adanya kata s sebelumnya.*®
c) Jkafi‘l madi menceritakan tentang cerita yang akan terjadi. Bentuk fi‘l
madi yang menunjukkan kepada zaman yang akan datang apabila
memaparkan pemberitahuan tentang urusan-urusan ke depan atau masa yang
akan terjadi. Pembahasan ini mempunyai tiga bagian yaitu;
1.  Allah memberitahukan tentang hal-hal atau kejadian yang akan terjadi di

dunia. Seperti di dalam surat a-Fath ayat 1

Al-Zamakhsyari berpendapat ini merupakan kisah tentang fath Mekah.
Dan telah diturunkan ketika Rasul membuka kota Mekah pada tahun
Hudaibiyah. Dan diturunkan dengan lafaz fi‘l madi untuk menceritakan

kgjadian fath Mekah. Kata .~z menunjukkan kepada zaman yang akan datang

dinisbatkan dengan turunnya ayat ini kepada Rasul, dan kisah ini merupakan
kisah yang akan terjadi setelah turunnya ayat.
2. Allah memberitahukan tentang apa yang akan terjadi pada hari kiamat.

Seperti terteradi dalam surat Hud ayat 97-98
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B\Muhammad bin Abd Umar al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasyaf an hagaiq ghawamid al-Tartil
wa uyun al-Qawil fT wujuh al-Ta’wil, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, tt), Jil.2, 114
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Zamakhsyari berpendapat bahwa ayat ini dikisahkan dengan fi‘l madi
karena fi‘l madi menunjukkan kepada kisah yang belum terjadi namun ada
kegjadiannya dan pula ketetapannya sudah dipastikan akan terjadi.

Bentuk fi‘l madi .»s, menunjukkan kepada zaman yang akan datang

dan ini merupakan kisah yang akan terjadi, meskipun Fir‘aun menceritakan
kepada kaumnya tentang azab pada hari kiamat, dan kata tersebut merupakan

‘ataf kepada fi‘l madi ., kepada fi’l mudari’ ..z dan ketetapan tersebut

menunjukkan kepada satu zaman yaitu zaman yang akan datang.

3. Allah memberitahukan khusus kepada manusia apa yang akan terjadi di
dunia dan akhirat seperti tentang ancaman dan janji menggunakan kata
fi‘l madi namun bermakna zaman yang akan datang.

d) Jka fi‘l madi sebelumnya terdapat kata Lk dan e maka fi‘l madi
bermakna zaman yang akan datang seperti di dalam surat a-Nisa’ ayat 56
Bl i 3l Co LR 6 el O30 il 1586 Ty

z - PR A AP £ 17 A .7
WS> Fye O A 2 ) Sladl g8e0]) Laze

&
Setelah kata L5 maka fi‘l madi setelahnya M maka bermakna zaman

yang akan datang. Lalu contoh kata .~ Pada surat Y usuf ayat 68 fi‘l madi s

bermakna zaman yang akan datang karenaitu ialah syarat ketentuannya.
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e) Jika fi‘l madi sebelumnya terdapat kata hubung umum (al-mausul amm),
maka fi‘l madi bermakna zaman yang akan datang, seperti di dalam surat al-

Maidah ayat 34

EEMJJ)L‘CAU‘\_)H)AJ&D Hﬂ&bj..\.ﬂ_}d‘d.&u_a 93 gg[ Y‘

Kata .. vy merupakan kata hubung umum. Dan kata 1,5 merupakan fi‘l

madi bermakna yang akan datang.
f) Jikafi‘l madi terletak setelah kata syarat (&) maka fi‘l madi bermakna

zaman yang akan datang, seperti di dalam surat al-Maidah ayat 6
Ji7 $a a3 LLEG slall gy 258 15 ke il ¢l
3 ..... a1 ) eslss 5 "Kagiy |pal 31401
Kata 151 merupakan bagian dari pada kata syarat dan setelah kata
Syarat terdapat kata‘.ili yaitu fi‘l madi bermakna zaman yang akan datang.
g) Jikafi‘l madi berupa kalimat negatif dengan adanya kata tidak (v) atau kata
sesungguhnya (o)) setelah kata sumpah (-3), maka fi‘l madi bermakna zaman
yang akan datang, seperti di dalam surat Fatir ayat 41

W‘J}J&L»J&QK;M‘ LO-WU,A T
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Kalimat Ya5 of 2,31 5 ol slug & 0 merupakan kalimat sumpah, maka
kata Ll o) W -85 merupakan kata jawaban dari sumpah sebelumnya. Kata
LSl merupakan fi*l madi bermakna zaman yang akan datang.

h) Jikafi‘l madi dalam bentuk kalimat perintah (Y1), maka fi‘l madi bermakna
zaman yang akan datang. Seperti di dalam surat Ali-‘Imran ayat 20
ST all g5 UM o3 4 (73 sliys aite

///// g P
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Kata ....f - merupakan kalimat fi‘l madi bermakna zaman yang akan
datang. Hamzah sebelum kata .-...f merupakan kata syarat. Hamzah tersebut

merupakan hamzah istifham haqgigi atau kata pertanyaan dalam bentuk
hamzah dan hamzah tersebut memiliki syarat tertentu dalam kata
pertanyaan. Salah satunya kata syarat hamzah pertanyaan ialah kata bentuk
perintah (-).

1) Jika fi‘l madi dalam bentuk kalimat permohonan (.-, maka fi‘l madi

bermakna zaman yang akan datang. Seperti surat al-Taubah ayat 102
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Kata .. merupakan kata fi‘l madi yang menunjukkan kepada
zaman yang akan datang dan kata tersebut makna pengharapan.

j) Jikafi‘l madi dalam bentuk kalimat doa, maka fi‘l madi bermakna zaman
yang akan datang. Pada pembahasan ini dibagi dalam dua bagian yaitu doa
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untuk kebaikan dan doa untuk keburukan. Pada doa untuk kebaikan seperti

&bl bl Dan doa untuk keburukan seperti oM & .
Jkafi‘l madi dalam bentuk kalimat janji, maka fi‘l madi bermakna zaman

yang akan datang. Seperti di dalam surat a-Kauthar ayat 1

Kata «l.Lsi merupakan fi'l madi bermakna zaman yang akan datang
dengan janji. Allah menjanjikan ;< atau nama sebuah sungai pada hari

akhirat, karena al-Kauthar akan didapatkan ketika masanya tiba.
Jika fi‘l madi berhubungan dengan kata pengharapan (.- dan sebelum fi‘l

madi terletak kata walau (), maka fi‘l madi bermakna zaman yang akan
datang. Seperti kata .99 o sl J. Kata s merupakan kata perandaian. Dan
kata . L<f merupakan fi‘l madi yang bermakna zaman yang akan datang.

Jika fi‘l madi terletak setelah kata (_»)%) dan kata pengkhususan (ja-as),

maka fi‘l madi bermakna zaman yang akan datang. Seperti di dalam surat al-
Munafiqun ayat 10

V3 o5 Usih el Sl 5 o JB h K555 G s Tamsy

Kata v merupakan bagian dari kata al-Ard. Kata-kata al-Ard seperti vy

¥iud. Kata &f\ fi‘l madi menunjukkan kepada zaman yang akan datang
setelah kata ¥, yang merupakan kata al-ard.

Jika fi‘l madi terletak setelah hamzah taswiyyah maka fi‘l madi bermakna

zaman yang akan datang. Seperti di dalam surat Ibrahim ayat 21
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Kata &y fu,;f\ merupakan bentuk fi‘l madi yang menunj ukkan kepada

makna zaman yang akan datang setelah hamzah al-taswiyyah.
o) Jika fi'l madi terletak setelah nakirah berbentuk umum, maka fi‘l madi

bermakna zaman yang akan datang. Seperti di dalam surat al-Taubah ayat

84

5 B 1y ) To o 8 N 1 B v 2 0 0
(D) Toshet a3 1505
Kata oL merupakan fi‘l madi bermakna zaman yang akan datang.
sebelumnya terdapat kata +~f yang merupakan bentuk nakirah umum.
2. Fi'l mudari’ (gtas js)
Fi‘l mudari’ ialah fi‘l yang menunjukkan kejadian sesuatu pada waktu

berbicara atau sesudah pembicaraan. Oleh karena itu fi‘l mudari’ patut untuk

menyatakan sedang dan akan (berbuat suatu pekerjaan). Seperti, 112 S5 3 L (6 5 Uy

(sungguh aku merasa sedih disebabkan kamu pergi membawanya). Ada beberapa
ketentuan atau syarat jika digandengkan dengan fi‘l mudari’, maka ia mempunyai
maknalain di antaranya sebagai berikut:

1. Apabila fi‘l mudari’ terdapat setelah kata (), maka akan ada dua makna,

yaitu makna menunjukkan jarang atau sedikit atau kadang-kadang (3@\) dan
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menunjukkan sering (£)," kata . pada fi‘l mudari’ bermakna sedikit atau jarang
ialah ;<0 52, 3 terkadang pendusta berkata jujur. Contoh kalimat kata 5 pada fil
mudari bermakna sering atau (:5%) ialah ;11 2 Wi & Orang yang bertakwa sering

mengerjakan amalan kebaikan.
2. Apabila kata sin (5_%.“) dan saufa (5s-) terdapat sebelum fil mudari’, maka

kata tersebut memiliki makna masa yang akan datang (:};Eflyv). Ada perbedaan di
antara . dan ... Kata ) dipakai untuk masa akan datang yang sudah dekat,
sedangkan Z,. menunjukkan masa akan datang yang masih jauh. Contoh kalimat di
dalam al-Quran menggunakan kata wsl di dalam surat a-Bagarah ayat 142
T G SLRT sl
Kata Q;::-J' sebelum fi‘l mudari’ berfungsi sebaga makna masa akan datang

yang sudah dekat orang-orang yang dungu dari sebagian manusia akan berkata. al-

Bagarah ayat 142. Contoh kalimat yang menggunakan kata Z,. pada fi‘l mudari’
dalam surat al-Nisa’ ayat 56
D0 ehiad O 5
Kata &, sebelum fi‘l mudari’ berfungsi sebagai makna masa yang akan

datang namun masih jauh Kami akan melemparkan mereka ke dalam neraka (al-Nisa’
ayat 56).

3. Kata kerja fi‘l mudari’ memiliki makna lain yaitu menunjukkan kepada
sesuatu yang dilaksanakan secara berulang-ulang seperti di dalam surat Ali-‘Imran

ayat 123

*Muhammad Mahiddin Abd al-Hamid, Al-Tuhfah Al-Saniyyah bi Syarh al-Magaddimah al-
Jurumiyyah, (Riyadh: Dar al-Salam, 1994), 12
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Pada kata o,5: merupakan fi‘l mudari’ yang memiliki makna berulang-ulang

hingga membuat orang yang selalu bersyukur mendapat ketakwaan dan kesabaran
yang sebenar-benarnya sifat sabar dan sifat takwa.
3. Fi‘l al-Amr (4 Jﬁ)

Fi‘l amr ialah kata kerja perintah yang menuntut dilaksanakannya suatu
pekerjaan oleh pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah. Fi‘l amr
mempunyai empat macam redaksi, yaitu fi‘l amr, fi‘l mudari’ yang didahului dengan
lamamr, isim fi‘l al-amr, dan masdar yang menggantikan fi‘l al-amr.

Pada umumnya, redaksi amr tidak digunakan untuk maknanya yang adli,
melainkan kepada makna lain. Hal ini dapat diketahui melalui susunan kalimat.
Makna lain tersebut merupakan bagian dari kaidah usul figh. Sedangkan di dalam
kajian ikhtilaf siyagh al-kalimat, makna fi‘l amr tidak ditekankan seperti di dalam
kaidah usul figh. Hanya fi‘l anr itu dikatakan perintah wajib apabila menggunakan

kata 2. seperti di dalam surat al-Bagarah ayat 183
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2. 1sm (Kata Benda)
Isim ialah kata benda yang mempunyai makna sendiri. Perubahan makna dari
isim berasal dari huruf lain seperti huruf jar. Huruf jar memiliki beberapa huruf yang

membuat isim dapat berubah makna seperti huruf min (.-) seperti contoh kalimat isim
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dengan min s 5. 3. Min di sini bermakna :2=y atau permulaan.® Dan kalimat

jar lainnya yang memiliki makna beragam. Untuk kata isim atau kata benda
mempunyai beberapa bagian di antaranya ada masdar, isim fa‘l, isim maf‘ul dan isim
lainnya. Namun di dalam penelitian ini hanya dibahas masdar.

a Masdar ( ,1as)

Masdar ialah ism manshub yang dalam tasrifan fi‘l jatuh pada urutan ketiga.
Masdar juga disebut maf‘ul mutlak. Masdar itu ada dua bagian yaitu masdar lafzi dan
masdar maknawi. Apabila masdar itu sesuai dengan kata fi‘lnya maka disebut

masdar lafzi. Seperti 5% <l (saya telah membunuh dia dengan sebenar-benarnya).

Apabila masdar itu sesuai dengan fi‘ilnya dalam hal maknanya saja tanpa kata, maka

disebut masdar ma‘nawi seperti ;s -.l> (saya duduk dengan sebenar-benarnya

duduk).?*
Di dalam kajian ini, masdar menjadi sebuah penegasan dalam sebuah kalimat.
Seperti dalam QS. Lugman (31): 11
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?> Muhammad Mahiddin Abd al-Hamid, Al-Tuhfah Al-Saniyyah, 10
ZMuhammad bin Daud al-Sinhaji, Matan Al-Ajurumiyah dan Imrithy (Ilmu Nahwu), terj.
Moch Anwar. (Bandung: Sinar Baru Al-Agensindo: 1995), 132
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KATA TASBIH MENURUT PARA MUFASSIR
A. MaknaTasbih di Awal Surat-surat Al-Quran Menurut Para Mufassir
1. KataTasbih dalam Bentuk Fi‘l Madi
a QS. Al-Hadid/57 Ayat 1
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Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah
(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah yang Maha Perkasalagi Maha Bijaksana.

1. Penafsiran QS. Al-Hadid/57 Ayat 1
o2y sl 3 L & <L segala sesuatu bertasbih menyucikan Allah Swt. dari
segala bentuk kekurangan dan dari segala hal yang tidak layak dan tidak pantas bagi-
Nya berupa sifat-sifat al-Hawadith seperti sekutu dan anak. Fi‘l éf;mutaaddi dengan
huruf jar lam, padahal Jﬁ ini sebenarnya sudah muta‘addi dengan sendirinya. Hal ini

memberikan sebuah kesan pengertian bahwa perbuatan atau amal itu dilakukan

karena Allah Swt murni hanya untuk-Nya.*
Ketika fi‘l C‘“ bertemu dengan huruf jar li berfungsi untuk mengagungkan
Allah dan khusus kepada wujud Allah.? Dan kata tashih menggunakan huruf jar bi

hanya digunakan dalam bentuk fi‘l Amr yang berfungsi sebagai wajibnya bertasbih
dengan nama Allah semata.

"Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Minhaj, (Libanon:
Dar a-Fikr a-Muasir, 1991), Jilid 27, 290

? Imam Muhammad Fakhruddin al-Razzi, Tafsir Al-Kabir/Mafatih Al-Ghayb. (Beirut: Dar Al-
Fikr, 2005) Cet.5, Jil.XI, 197
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Dalam kalimat >3, il st digunakan kata U (makhluk yang tidak

berakal) bukan man (makhluk yang berakal) karena lebih melihat kelompok yang
lebih banyak, yaitu dari makhluk yang tidak berakal. Maksudnya iaah jika
dibandingkan banyaknya makhluk di bumi dan di langit, maka jumlah manusia yang

enggan bertasbih lebih sedikit dari pada makhluk tidek berakal. 541 3;<)s3, dan Dia
Mahakuat di dalam keragjaan dan kekuasaan-Nya tanpa ada suatu apa pun yang bisa
menentang-Nya sedikit pun, lagi Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya.

Dan kalimat %1 ;1 5 merupakan jumlah musta‘nafah (permulaan kalimat
baru) atau jumlah haliyah yang berposisi sebagai penegas kalimat sebelumnya secara
makna dan substansi yang menunjukkan bahwa Allah Swt berhak dan layak untuk
ditasbihkan dan disucikan.

Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada surah ini untuk menegaskan
bahwa tasbih yang dilakukan oleh semua makhluk itu merupakan sesuatu yang telah
ditetapkan Allah sebelum wujud mereka. Kata tasbih dengan penggunaan fi‘l madi
bermakna dari dulu hingga sekarang seluruh makhluk di muka bumi dan langit
kecuali manusia bertashbih atau menyucikan Allah dari segala perilaku, perkataan, niat
buruk. ® Dan bukan hanya di masa lalu saja makhluk-makhluk itu bertasbih, namun
dari dulu hingga sekarang akan senantiasa bertasbih.

Adapun rahasia kata tasbih dengan mengunakan fi‘l madi ialah seharusnya
penggunaan masa lampau hanya bermakna pekerjaan telah dilakukan atau telah

terjadi. Namun Allah menegaskan dengan masa lampau juga tersirat makna

*Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Minhaj, 290
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mustagbal atau masa yang akan datang. Dengan kata lain, makluk bukan bertasbih
hanya di masa lampau namun hingga saat ini mereka akan tetap bertasbih kepada
Allah sebagai kepatuhan mereka terhadap Allah Swi.

Al-Qurtubi menolak pendapat bahwa penggunaan fi‘l madi bermakna atau
berfungs sebagal zaman yang akan datang. Jika ingin menegaskan bahwa tasbih
bermakna masa yang akan datang, harus dan hanya menggunakan fi‘l mudari’bukan
menggunakan fi‘l madi.

Jarir a-Tabari menafsirkan bahwasannya, seluruh alam selain diri-Nya dari

ciptaan Allah, bertasbih (C{;) berupa penghormatan kepada Allah, dan berikrar

terhadap kekuasaan rububiyah-Nya serta patuh terhadap seluruh perintah Allah.
Bertasbih dalam pengertian agama ialah “menjauhkan Allah dari segala sifat
kekurangan, keelekan bahkan ketidaksempurnaan yang terbayang dalam benak
makhluk.*

2. Korelasi QS. Al-Hadid/57 dan QS.Al- Wagqi‘ah/56 (surat sebelumnya)

Di akhir surat al-wagqi‘ah, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad
agar senantiasa bertasbih kepada Allah. Pada awa surat al-Hadid dimulai dengan
pernyataan bahwa setigp makhluk telah bertasbih kepada Allah. Maka sangatlah

wajar ayat dari surat sebelumnya diakhiri dengan perintah, dan surat setelahnya

“Ibnu Jarir al-Tabari, Jami® Al-Bayan an Ta’wil Ay Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005),
J1LX1V, 246
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diawvali dengan pernyataan telah dengan pengunaan fi‘l madi.° Pada surat ini
dijelaskan bahwa yang senantiasa bertasbih kepada Allah ialah makhluk lain selain
manusia yang berada di langit dan bumi. Ayat ini menyindir sebagian manusia yang
enggan bertasbih. Jauh sebelum manusia ada, makhluk-makhluk tersebut sudah
bertashih kepada Allah hingga saat ini.

b. QS. Al-Hasyr/59 ayat 1
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Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi; dan Dialah
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

1. Penafsiran QS. Al-Hasyr/59 Ayat 1
(4 =) bertasbih menyucikan Allah Swt. Huruf lam pada kata « adalah ma
zaidah atau tambahan. %,ajw 3 L 4,& ¥ L segala apa yang di langit dan di bumi. Di
sini digunakan kata (makhluk tidak berakal karena memandang kelompok yang
lebih banyak). dan Allah Swt Yang Mahakuat, Maha Mengalahkan dan Maha
Mendominasi di dalam kekuasaan dan kergjaan-Nya. lagi Maha Bijaksana dalam

ciptaan dan perbuatan-Nya. Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya yang
sesuai.®

Telah bertasbih kepada dan untuk Allah semata sgak wujudnya semua apa
yang berada di langit dan yang berada di bumi yakni semua mengakui keagungan dan

kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela mengikuti ketetapan-Nya, dan

°M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol.14, 11
®Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Minhaj. Jilid 28,
67.
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Dialah sgja tidak ada selain-Nya Yang Maha Perkasa yang tidak dapat ditampik
ketentuan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam segal a ketetapan-Nya.

Sama seperti surat al-Hadid ayat 1, surat ini diawali dengan kata tasbih
dengan penggunaan kata kerja masa lampau dan memiliki makna yang sama pula
bahwa segala sesuatu yang ada di bumi dan langit akan senantiasa bertasbih kepada
Allah baik di masalampau maupun di masa yang akan datang.

Allah menyampaikan berita tersebut untuk para kaum Bani Nadir yang
enggan mendengar perintah Nabi Muhammad serta malas akan bertasbih kepada
Allah. Hal ini yang membedakan dengan surat al-Hadid, tujuan disampaikan surat ini
untuk kaum Bani Nadir sedangkan pesan dari surat al-Hadid untuk manusia secara
umum bukan untuk kaum tertentu yang enggan bertasbih.

2. Asbab Al-Nuzul QS. Al-Hasyr/59 Ayatl

Sa’id bin Mansur, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair,
ia berkata: “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abbas Ra. tentang surat al-Hasyr.
Lalu ia berkata, “surat al-Hasyr diturunkan menyangkut Bani Nadir.” Dalam sebuah
riwayat lain disebutkan, “itu adalah surat Bani Nadir.”

Abdullah bin Abbas Ra., Mujahid, al-Zuhri, dan yang lainnya menjelaskan
ketika Rasulullah Saw datang ke Madinah, beliau mengadakan perjanjian damai
dengan kaum Yahudi serta memberi mereka janji, jaminan, dan kesepakatan bahwa
beliau tidak akan memerangi mereka dan mereka tidak memerangi beliau. Lalu

mereka merusak perjanjian tersebut. Allah Swt. pun menimpakan balasan dan
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hukuman-Nya terhadap mereka yang tidak bisa ditolak dan dihindari, menurunkan
keputusan dan ketetapan-Nya atas mereka yang tidak bisa dihalang-halangi.

Rasulullah Saw. pun mengusir mereka dari benteng-benteng mereka yang
sebelumnya kaum muslimin sama sekali tidak menduga dan tidak berpikir sedikit pun
bahwa hal itu akan bisa terjadi. Kaum Yahudi menyangka bahwa benteng-benteng
mereka dapat menyelamatkan dan melindungi mereka dari hukuman dan pembal asan
Allah Swt. Namun ternyata semua itu sama sekali tidak bisa melindungi mereka dari
hukuman Allah Swt. sedikit pun. Datanglah kepada mereka hukuman dari Allah Swit.
yang sama sekali tidak pernah terlintas dari benak mereka sebelumnya.

Rasulullah Saw. mengusir mereka dari Madinah. Di antara mereka ada yang
pergi ke Adziri‘at yang merupakan bagian dari dataran tinggi Syam, dan itu adalah
tanah al-Mahsyar dan al-Mansyar. Ada pula di antara mereka yang pergi ke Khaibar.
Rasulullah Saw mengizinkan mereka pergi ke sana dengan ketentua mereka hanya
membawa barang sebanyak muatan unta. Mereka pun merusak harta bergerak yang
ada di rumah-rumah mereka yang tidak bisa mereka bawa serta.

Dari itu Allah Swt. berfirman yang artinya untuk menjadi pelajaran, wahai
orang-orang yang mempunyai pandangan!). perhatikan, pikirkan, dan renungkanlah
nasib dan akibat yang diperoleh orang yang menentang perintah Allah Swt. dan

Rasul-Nya serta mendustakan kitab-Nya. Hukuman-Nya yang menghinakan menimpa
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dirinya di dunia selain azab yang sangat pedih dan memilukan yang disiapkan untuk
dirinyadi akhirat.”
3. Korelasi QS. Al-Hasyr/ 59 dan a- Mujadalah/58 (Surat Sebelumnya)

Pada akhir surah al-Mujadalah dijelaskan tentang kuasa Allah memenangkan
para rasul-Nya. Di sana dikemukakan juga tentang adanya sekelompok orang yang
menjadikan teman sejawat mereka adalah orang-orang yang dimurkai Allah. Yang
dimurkai itu adalah orang-orang Yahudi, maka ayat-ayat di atas menguraikan
bagaimana Allah memenangkan Rasul-Nya menghina musuh-musuh-Nya, serta
mengusir orang-orang yang dimurkai-Nya. Serta sahabat yang membunuh kerabatnya
yang kafir pada perang Badar. Surah ini memulai uraiannya dengan mengingatkan
semua pihak bahwa telah bertashih kepada Allah apa yang berada di langit dan bumi.®
Dalam surat sebelumnya, Allah menginfokan kemenangan dan pertolongan bagi para
rasul.

c. Surah QS. Al-Saff/61 Ayat 1
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Telah bertasbih kepada Allah apa sgja yang ada di langit dan apa sga
yang ada di bumi; dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

1. Penafsiran QS. Al-Saff/61 Ayat 1
& segala apa yang di langit dan segala apa yang di bumi bertasbih

menyucikan dan mengagungkan nama Allah Swt. serta menunjukkan dan

"Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Minhaj, Jilid 28,
64
8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.15, 103
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membuktikan akan wujud dan kuasa-Nya. Huruf lam pada kata < adalah tambahan.
Di sini lebih dipilih pengunaan kata (makhluk yang tidak berakal) bukan man

(makhluk yang berakal) karena lebih melihat kelompok yang lebih banyak, yaitu dari
makhluk yang tidak berakal. dan Dia Mahakuat, Mahamenang lagi Maha

Mengalahkan, lagi Maha Bijaksana dalam perbuatan-Nya, ciptaan-Nya dan dalam
mengatur segala urusan makhluk-Nya.
Telah bertashih kepada dan untuk Allah semata, sgjak wujudnya semua apa

yang berada di langit dan yang berada dan yang berada di bumi. Semua mengakui
keagungan dari kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela mengikuiti
ketetapan-Nya, dan Dialah sgja, tidak ada selain-Nya Y ang Maha Perkasa yang tidak
dapat ditampik ketentuan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam segal a ketetapan-Nya.

Sebelumnyaterdapat kata  berbentuk fi*l madi di surat al-Hadid ayat 1 dan

al-Hasyr ayat 1. Bila dicermati lebih lanjut, surat al-Saff ayat 1 dan surat al-Hadid

ayat 1 redaks kalimatnya samapersis
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Pada surat a-Hasyr ayat 1 dan aI-Saﬁ: ayat 1, beberapa ulama tidak
menghiraukan redaksi yang sangat mirip. Para mufassir hanya memfokuskan tentang
peristiwa turunnya ayat ini. Namun, M.Quraish Shihab berangapan bahwa persisnya

kedua ayat ini mempunya hubungan khusus. Seperti tujuan surat a-Hasyr ayat 1

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Mizan fi Al-Agidah, 161
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difokuskan ayat ini untuk orang-orang Y ahudi saja, makhluk yang enggan bertasbih.
Sedangkan surat al-Saff ayat 1 lebih difokuskan kepada makhluk yang selalu
bertashih kepada Allah dan perbandingannya ialah orang-orang yang membangkang
terhadap perintah Allah.

Sama seperti surat al-Hasyr dan al-Hadid, surat al-Saff diawali dengan kata
tashih berbentuk masa lampau. Ketiga surat tersebut memiliki makna yang samayaitu
semua makhluk bertasbih kepada Allah baik di masa lampau maupun di masa yang
akan datang. Allah menyampaikan berita ini dengan tiga kali bentuk fi‘l madi di
setigp tiga surat berbeda. Allah menyampaikannya kepada setigp manusia yang
enggan bertasbih.

Seperti di dalam surat al-Hadid tujuan disampaikan kata tasbih dalam bentuk
fi‘l madi untuk manusia secara umum yang enggan bertasbih kepada Allah. Di dalam
surat a-Hasyr tujuannya untuk kaum Bani Nadir yang juga enggan bertasbih kepada
Allah. Pada surat al-Saff, tujuan di sampaikan kata tasbih dalam bentuk fi‘l madi
untuk kaum Y ahudi yang suka menyifati Allah dengan sifat buruk makhluk.

2. Asbab Al-Nuzul QS. Al-Saff/61 Ayat 1 dan 2

Tirmizi, Hakim, dan al-Darimi meriwayatkan dari Abdullah bin Salam Ra. ia
berkata: ”pada suatu ketika, kami beberapa sahabat duduk-duduk, lalu kami saling
berbicara dan berkata, ‘seandainya kita mengetahui apa amal yang paling dicintai
Allah Swt, niscaya kita akan melaksanakannya.” Lalu Allah menurunkan ayat 1 dan 2

dari surat a-Hasyr. Abdullah bin Salam Ra. berkata, ‘lalu Rasulullah Saw. pun
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membacakannya kepada kami hingga akhir.” Hakim memasukkan riwayat ini ke
dalam kategori riwayat sahih.

Hadis serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abdullah bin Abbas Ra. ia
berkata. “ada sgumlah kaum mukminin sebelum diwagjibkannya jihad berkata.
“sungguh kami sangat berharap Allah Swt. menunjukkan kepada kami amal yang
paling dicintai-Nya, lalu kami mengamalkannya.” Allah Swt. mengabarkan kepada
Nabi-Nya bahwa amal yang paling dicintai-Nya adala keimanan kepada-Nya tanpa
ada sedikit pun keraguan di dalamnya, berjihad melawan para pihak yang durhaka
kepada-Nya yang ingkar dan tidak mau beriman kepada-Nya, serta mengakui dan
mengikrarkan risalah Nabi-Nya. Ketika turun perintah jihad ada beberapa orang
Mukmin yang tidak suka dan merasa berat. Allah Swt. pun menurunkan ayat ini.*

3. Kordlas Surat QS. Al-Saff/61 dan QS. a-Mumtahanah/60 (Surat

Sebelumnya)

Surat yang lalu a-Mumtahanah diakhiri dengan penyucian Allah Swt. dari
sigpa yang membangkang perintah-Nya. Penyucian dalam bentuk berpaling dan
berlepas diri dari mereka, meneladani manusia-manusia suci yang mengarah dengan
seluruh totalitasnya kepada Allah Swt. Surah ini dimulai dengan menyucikan Allah
yang dapat dipahami sebagai sebab dari sikap yang diambil itu, yakni karena semua

wujud bertasbih menyucikan Allah.

%\ahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Mizan fi Al-Agidah, 160
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Dan juga pada ayat yang lalu, di akhir surat diuraikan sifat-sifat orang Y ahudi
yang sering kali menyifati Allah dengan sifat-sifat yang buruk, seperti menyatakan
“tangan-Nya terbelenggu” padaha kedua tangan-Nya terbuka Iebar
menganugerahkan berbagai macam anugrah yang banyak. Maka pada awal surah ini
penyucian Allah untuk menampik segala sikap buruk orang-orang yang dimurkai
Allah itu sambil mengingatkan bahwa seluruh wujud menyucikan Allah Swt.**

2. Kata Tashih dalam Bentuk Fi‘l Mudari’

a. QS. Al-Jumu’ah/62 Ayat 1
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Senantiasa bertashih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Rgja, yang Maha Suci, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

1. Penafsiran QS. Al-Jumu’ah/62 Ayat 1

Kata fi‘l mudari’ pada kata yusabbihu di atas menunjukkan bahwa bertashbih
secara terus menerus kepada dan untuk Allah semata sgjak wujudnya hingga kini dan
masa datang semua apa yang berada di langit dan yang berada di bumi yakni semua
mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela
mengikuti ketetapan-Nya, Dialah yang Maha Raa yang menguasa dan
mengendalikan alam raya, Maha Suci dari segala kekurangan bahkan kesempurnaan
yang terbesit dalam benak manusia, Maha Perkasa tidak dapat dibendung kehendak-

Nya lagi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.

1 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol.15, 188
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Di sisi lain karenatiga surah yang lalu telah dibuka dengan menggunakan kata
sabbaha yang berbentuk fi*l madi tiga kali yang mengandung makna kemantapan dan
membuktikan bahwa semua makhluk telah bertasbih menyucikannya, maka di sini
setelah kemantapan itu, ayat di atas dimulai dengan menggunakan kata kerja masa
Kini dan masa mendatang (mudari’) untuk menujukkan bahwa tasbih atau penyucian
mereka itu, masih terus berlangsung dari saat ke saat pada masa ini dan terus akan
berlanjut di masa datang.

Menurut Sayyid Qutb hakikat tasbih yang terus menerus dari setiap yang ada
kepada Allah. Dia mensifatinya dengan sifat-sifat yang memiliki ikatan yang lembut
dan halus. Seperti dinamakan dengan surat a-Jumu’ah di dalamnya terdapat
penggjaran tentang salat Jumat, mengosongkan diri untuk zikir kepada Allah di
dalam waktu pelaksanannya® Dan juga dianjurkan kepada makhluk yang
bertransaksi dengan makhluk lain agar meninggal kan transaksi saat pel aksanaan salat
Jumat dan selalu bertasbih kepada Allah seperti tasbihnya para makhluk di bumi dan
langit.

2. Kordlas QS. Al-Jumu’ah/62 dan QS. al-Saff/61 (Surat Sebelumnya)

Pada surat sebelumnya, terdapat surah al-Saff yang ditutup dengan uraian
tentang sekelompok orang dari pengikut-pengikut Nabi Isa As. yang mendapat
dukungan Allah menghadapi lawan-lawan mereka dan mereka berhasil melawan dan

mengalahkan mereka. Itu semua bukti tentang kesempurnaan kuasa Allah dan

2qayyid Qutb, Tafsir i Zilal al-Quran, terj. As’ad Yassin (Jakarta: Gema Insani, 2004),
Jil.XI, 267
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pengetahuan-Nya. Maka mereka harus menyucikan Allah dari segala kekurangan dan
ketidakwajaran, karenaitu surah ini dimulai dengan penyucian Allah Swt.*

b. Surah QS. Al-Taghabun/64 ayat 1

£
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Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi;

hanya Allah-lah yang mempunyai semua kergjaan dan semua pujian, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatul.

1. Penafsiran Surat QS. Al-Thagabun/64 Ayat 1

Bertasbih secara terus menerus kepada dan untuk Allah semata sgak
wujudnya hingga kini dan masa datang semua apa yang berada di langit dan apa
yang berada di bumi yakni semua mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk
dan patuh secara sukarela mengikuti ketetapan-Nya. Milik-Nya sendiri segala
kekuasaan dan segala pujian dan dia maha kuasa atas segala sesuatu.™

Pada penggunaan ma dalam pengalan kata wa ma fi al-ard berfungs
menekankan pesan ayat ini. Penekanan tersebut perlu karena surah ini ditujukan
kepada sigpa yang disebut pada akhir surah al-Munafiqun yang memang memerlukan
penekanan. Y aitu orang-orang munafik yang enggan bertasbih kepada Allah.

Kata yusabbihu merupakan bentuk fi‘l mudari’ bermakna dari masa dulu
hingga sekarang makhluk senantiasa bertasbih kepada Allah. Penggunaan fi‘l mudari’

tidak hanya berfungsi zaman kini dan akan datang, tetapi juga berfungsi sebagai masa

3 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 217.
" M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.14, 261
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lampau. Yang dimaksud masa lampau ialah makhluk-makhluk ciptaan Allah tidak
hanya sekarang sgja atau bukan baru memulai bertasbih kepada Allah, tetapi Allah
menekankan dari dulu juga makhluk-makhluk Allah bertasbih terhadap sifat-sifat
Allah dan juga zat-zat Allah.

M.Quraish Shihab menambahkan bahwa penggunaan fi‘l mudari’ di awal
surat ini menegaskan bahwa fungsi fi‘l mudari’ memberi pengakuan makhluk akan
selau bertasbih di masa sekarang dan akan datang mereka akan bertasbih dan secara
berkelanjutan (continue).”® Dan kata tasbih di awal surat ini memberi peringatan
kepada orang munafik yang enggan bertasbih harus beriman kepada Allah dan
senantiasa bertasbhih kepada Allah bukan dulu sgja, sekarang pun mereka tetap
bertashih.

Rahasia kata tashih dengan menggunakan fi‘l mudari’ ialah segala makhluk di
muka bumi dan langit selalu bertasbih kepada Allah bukan hanya masa sekarang
ternyata semua makhluk telah bertasbih di masa lampau. Maksud masa lampau ialah
merekatidak pernah putus untuk bertasbih kepada Allah dan secara berkelanjutan dan
berulang-ulang bertasbih kepada Allah. Selain itu, di dalam surat ini kata tashih
digunakan dengan bentuk fi‘l mudari’ sebagai bukti kepada kaum munafiq bahwa
makhluk-makhluk itu tidak akan pernah berhenti bertasbih kepada Allah. Dan ketika
orang-orang munafik itu menyatakan bertasbih hanya di masa lampau sgja, maka

Allah menggunakan bentuk fi‘l mudari’untuk membukam pendapat mereka.

> M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,vol.14, 260.
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2. Kordlass QS. Al-Taghabun/64 dan QS. a-Munafiqun/63 (Surat
Sebelumnya)

Pada akhir surat a-Munafiqun, diuraikan bahwa ucapan orang-orang yang
durhaka, yang tidak mempersiapkan bekal untuk hari kemudian, sehingga menjelang
kematian-Nya dia memohon agar Allah menangguhkan kematian itu barang sebentar.
Orang-orang semacam itu, kini sedang lengah. Mereka itu yang perlu diingatkan
sambil menekankan informasi ayat pertamaini.

Jika dikatakan bahwa ayat di atas ditekankan kepada yang durhaka, maka ia
bagaikan menyatakan bahwa seluruh wujud bertasbih menyucikan Allah Swt., tetapi
kamu yang para pendurhaka tidak demikian. Padahal Dia pemilik kekuasaan dan Dia
adalah yang selalu terpuji bahkan segala pujian hanya tertuju kepada Allah.™®

3. Katatasbih dalam bentuk fi‘l al-amr
QS. Al-A’1&/87 ayat 1
Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tinggi. /
1. Penafsiran QS. Al-A’l&/87 Ayat 1

Kata  adalah bentuk perintah atau fi‘l al-amr dari kata ~ yang terambil
dari kata yang berarti menjauh. Bertasbih ialah menjauhkan Allah dari sifat

kekurangan, kejelekan, bahkan dari segala sifat kesempurnaan yang terbayang dalam

benak. Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tinggi menggandung makna jangan

1 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,vol.14, 262.
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menggunakan kata yang dapat menggambarkan Tuhan dengan gambaran yang
mengandung kekurangan. Jangan pula menyebut nama-Nya yang baik itu di tempat-
tempat yang hina dan tidak wajar seperti WC.

Perintah bertasbih kepada Allah daam ayat yang ditafsirkan ini,
digandengkan dengan huruf kaf/engkau (sucikanlah dengan nama Tuhan-Mu),
sedangkan dalam ruku’ dan sujud kita digjarkan untuk menisbatkan kata Tuhan
kepada kita yakni dengan mengucap Rabbi (Tuhan pemeliharaku). Dan bukan seperti
salawatnya orang musyrik yaitu bersalawat dengan suara seperti burung (bersiul) dan
bertobat.”” Demikian perintah bertasbih dalam ayat ini, dengan pelaksanaannya di
dalam salat. Menurut al-Fara’ dan al-Wahidi, tidak ada perbedaan di antara penafsiran
surat al-A‘la ayat 1 dan surat al-Waqi‘ah ayat 79.

Menurut al-Razzi, perbedaan surat al-A‘la ayat 1 dengan surat a-Wagi‘ah

ayat 74 ( L ), idah sebutlah nama Rabbmu, dan Rabbmu merupakan

sebuah nama juga (surat a-A’la:1). Sebutlah nama Tuhanmu, hanya zikir nama-
nama-Nya sga. Diriwayatkan oleh Ugbah bin Amir Ra bahwasanya sabbih
(bertasbihlah) di setiap kalian sujud (surat al-A’la:1).

Sedangkan sabbih di surat a-Waqi’ah ayat 74, bertasbihlah di setiap kalian
ruku’.*® Perbedaan ini membuktikan bahwa ada sis makna lain antara letak kata

tasbih dengan fi‘l amr di awal surat dan kata tasbih dengan fi‘l amri di pertengahan

YImam Muhammad Fakhruddin al-Razzi, Tafsir Al-Kabir/Mafatih Al-Ghayb. (Beirut: Dar Al-
Fikr, 2005) Cet.5, Jil. X1, 126
8 mam M uhammad Fakhruddin al-Razzi, Tafsir Al-Kabir, 126.
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surat. Makna tersebut bisa bermakna pentingkah bertasbih di dalam waktu tertentu
atau dalam kondisi tertentu. Seperti apakah harus bertasbih dengan nama Tuhan atau
dengan kalimat tertentu, atau haruskah bertasbih di saat waktu ruku‘ atau sujud.

Penggunaan kata tasbih di awal surat al-A‘la ayat 1 dalam bentuk fi‘l al-amr
sebagal peringgatan untuk senantiasa bertasbih baik di luar waktu salat maupun di
dalam waktu salat. Meskipun kata yang digunakan Allah dalam bentuk perintah,
tetapi di sini maknanya ialah sunnah untuk bertasbih kepada Allah. Hal yang
membuat kata tasbih itu wajib harus bertasbih dengan Allah tidak boleh dengan nama
tuhan lainnya.

2. Korelasi QS. Al-A’1&/87 dengan Surat Sebelumnya

Pada akhir surat yang lalu yaitu al-Tarig Allah menegaskan tentang
penangguhan siksa dan agar Nabi Muhammad Saw. tidak bermohon untuk
dipercepatkannnya. Ini boleh jadi menimbulkan kesan ketidakmampuan Allah untuk
menjatuhkan siksa segera mungkin. Karena itu pada awal surat ini Rasul Saw. dan
semua pihak diperintahkan bahwa sucikanlah yakni jauhkan dari benak, ucapan, dan
perbuatanmu siapa pun engkau segala sifat kekurangan dan ketidakwajaran terhadap

nama Tuhanmu Y ang Maha Tinggi dalam kedudukan-Nya.*®

¥ M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.15, 195
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4, Katatasbih dalam Bentuk Masdar

QS. Al-lsra*/ 17 ayat 1

AT L3N a7 1l a7 7 5 wbow sl Gl sl
0 el a5 25 sl D A0 055

Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam

dari Al-Magjidil Haram ke Al-Magjidil Agsha yang telah Kami berkahi

sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda

(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha

mengetahui. (al-lsra‘/17: 1).

1. Penafisran QS. Al-Isra‘/17 Ayat 1

s isim alam bermakna al-tasbih (masdar) yaitu mensucikan dari segala
sifat keburukan dan kekurangan. Kata .~ terambil dari kata  yang pada mulanya

berarti menjauh.?’ Menurut Ali al-Shabuni, kata subhana merupakan isim.** Menurut
beberapa ulama seperti al-Qurtubi, Quraish Shihab, dan Wahbah al-Zuhaili kata
subhana merupakan masdar bukan isim. Sedangkan menurut Muhyiddin dan lbnu
Manzur kata subhana di sini hanya isim yang bermakna hanya kepada Allah sga
tiada selain Allah yang patut disucikan.

Menurut ‘Aidh a-Qarni, kata subhana disini ialah Allah membersihkan dan
mengagunggkan serta menyucikan Diri-Nya dengan menyatakan bahwa Dia yang

memiliki nama-nama yang indah dan sifat-sifat yang luhur, memiliki kesempurnaan

\Wahbah a-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Minhaj,
(Libanon: Dar al-Fikr a-Muasir, 1991), jilid 15, 10
' K.H Yasin, terj. Tafsir Safwah Al-Tafsir,Jil.I11, 188.
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mutlak, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia? Dengan kata lain,
penggunaan kata subhana dalam bentuk masdar merupakan penegasan bahwa Allah
menyucikan Diri-Nya sendiri, bukan makhluk yang menyucikan Allah.

Kata tasbhih dalam bentuk masdar (subhana) untuk memberikan sebuah
pengertian bahwa Allah Swt memang berhak untuk disucikan oleh setiap sesuatu dan

dalam setiap keadaan apapun.?® Kata juga biasa digunakan untuk menunjukkan

keheranan atau kegjaiban terhadap sesuatu. Di dalam ayat sebelumnya tidak ada
sesuatu yang mengherankan, maka kata subhanallah mengisyaratkan apa yang
disebut setelahnya yaitu peristiwa Isra’ nya Nabi Muhammad saw. Isra’ ialah suatu
peristiwa yang menakjubkan dan mengherankan bagi mitra bicara karena terjadinya
sangat di luar kebiasaan yang selamaini manusia tidak melakukannya.®*

Al-Razi menyatakan bahwa penggunaan masdar ini sebagai penegasan serta
pengukuhan secara lisan terhadap peristiwa Isra’®. Kata subhana yang berbentuk
masdar mempunyal fungsi sebagal penegasan. Penegasan tersebut dipastikan hanya
dengan kata subhana dengan bentuk masdar sgja yang bisa membuktikan kekuasaan
Allah terhadap kejadian yang luar biasa yaitu Isra’dan Mi‘raj. Maka, tidak heran
menggapa Allah menggunakan kata masdar di awa surat a-lsra dan berfungs

sebagai penegasan terhadap orang yang mengingkari kejadian luar biasa.

2« Ajd al-Qarni, Tafsir Muyassar, terj. Tim Qisti Press (Jakarta: Qisti Press, 2007), Jil.Il, 478

“Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Mizan fi Al-Agidah, Jilid 27, 290

* M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), VVol.7,398

®Muhammad al-Razzi Fakhruddin, Tafsir al-Kabir Mafatih al-Ghayb, (Beirut: Dar a-Fikr,
t), Jil. V11, 122.
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Hikmah diturunkan ayat ini dengan menggunakan kata tasbih berbentuk
masdar ialah Allah juga membenarkan kejadian Isra’ pasti terjadi dan makhluk harus
senantiasa bertasbih ketika melihat atau mendengar sesuatu yang menakjubkan,
karena hal yang menakjubkan hanya Allah yang menciptakannya dan itu semua
diucapkan ketika hati yang mengatakan itu mengagumkan, maka hati perlu
perindungan dengan mengucapkan subhanallah.® Agar makhluk senantiasa
menyucikan Allah walaupun tidak ada kejadian yang menakjubkan.

2. Kordlas QS. Al-lIsrd’/ 17 dan QS.Al-Nahl/16 (Surat Sebelumnya)

Al-Biga‘i menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat-ayat surah yang lau
dengan mengingatkan kembali tujuan surat al-Nahl yaitu menekankan kesucian Allah
dari ketergesaan dan segala macam kekurangan, serta membuktikan kesempurnaan-
Nya antara lain berupa kuasa-Nya menciptakan hal-hal besar dan agung, seperti
menjadikan kiamat demikian mudah dan cepat hingga hanya bagaikan sekejap mata,
bahkan |ebih mudah dan cepat. Ulama itu juga menyingung kembali penutup surah
al-Nahl yang menguraikan keutamaan Nabi Ibrahim As. dan perintah meneladani
beliau serta isyarat tentang akan diraihnya kemenangan walaupun ketika itu kaum
muslimin masih dalam keadaan lemah, sehingga ini merupakan suatu kel uarbiasaan.
Akhir surat itu juga memerintahkan untuk tidak tergesa-gesa serta agar melakukan

kebajikan (ihsan).?’

?® Muhammad al-Razzi Fakhruddin, Tafsir al-Kabir Mafatih al-Ghayb, Jil. V11, 122.
“'Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin Umar al-Biga’i, Nazmu al-Durra fi Tanastb al-
Ayat wa al-Suwar, (Beirut: Dar al-Kitab a-‘ilmiyah, tt), Jil.4, 331



54

Pada awal surah al-Isra’ diuraikan keluarbiasaan yang disinggung pada surat
al-Nahl itu dengan menunjuk kepada peristiwa Isra’ sekaligus menyucikan diri-Nya
dari segala dugaan bahwa Y ang Maha Kuasa itu tidak kuasa melakukan hal luar biasa
itu. Semua itu juga untuk membuktikan bahwa perintah Allah untuk tidak tergesa-
gesa, sebagaimana dinyatakan pada awal surat al-Nahl bukanlah karena Allah tidak
mampu melakukan sesuatu dengan amat cepat. Di sis lain, ayat ini juga
membuktikan bahwa memang benar Dia Yang Maha Pemurah itu selalu bersama
hamba-hamba-Nya yang taat dan muhsin. Sebagai mana disebut pada akhir surah yang
lalu. Tokoh utama dari orang muhsin ialah Nabi Muhammad Saw. yang diisra’kan
oleh Allah.

Dikutip oleh Quraish Shihab, Al-Sya’rawi berpendapat bahwa akhir surat
yang lalu, yakni al-Nahl mengesankan bahwa Rasul Saw. akan mengalami masa-
masa sulit, karena itu di sana jiwa Rasul Saw. bagaikan dibentengi dengan
menyatakan bahwa “Allah beserta para muhsin”. Maksudnya ialah Allah tidak akan
meninggalkan beliau karena setelahnya paman dari Nabi Muhammad yaitu Abu
Thalib meninggal. Abu Thalib selalu membela Nabi Muhmmad melalui kekuasaanya.
Disusul dengan wafatnya istri Nabi Muhammad tercinta yaitu Siti Khadijah Ra. yang
selalu menanamkan rasa sabar untuk menghadapi umatnya. Kepergian kedua kelurga
tercinta membuat Nabi Muhammad sedih dan tahun tersebut dinamakan tahun
kesedihan (Am al-Huzn).

Rasul menerima gangguan kaum musyrikin di Thaif untuk berdakwah. Di

sana Rasul ditolak dan diganggu. Kemudian Rasul berdoa kepada Allah, maka Allah
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mengabulkan doa Rasul sebagai bukti bahwa Allah selalu bersama Rasul dan tidak
pernah meninggalkan beliau, lalu rasul di’israkan dan dimi’rajkan dalam satu
malam.”®
B. Tasbihnya Makhluk Berakal dan Makhluk Tidak Berakal

Al-Maraghi  berpendapat tasbih yaitu mengucapkan kata-kata yang
menunjukkan pensucian dari segala kekurangan dan menjauhkan-Nya dari sifat-sifat
hawadith (makhluk) yang tidak patut bagi Allah, seperti kepercayaan bahwa Allah
mempunyai sekutu, tandingan atau bahwa para malaikat itu iaah anak-anak
perempuan Allah, atau Isaitu anak Allah.?®

Al-Sawi menambahkan makhluk tidak berakal juga bertasbih kepada Allah
namun dengan lisan yang tidak dapat diketahui oleh manusia® Berbeda dengan
pendapat al- Sawi, Ali al-Sabuni berpendapat tasbih ialah ucapan yang hanya keluar
dari makhluk yang berakal dan mengena Allah. Makhluk yang berakal ialah makhluk
yang tunduk kepada Allah dan bertindak sesuai kehendak-Nya.*

Dari ketiga pendapat di atas, al-Maraghi menekankan tasbih harus diucapkan
dengan lisan sebagai bukti pensucian makhluk kepada Allah. Al-Sawi berkata
makhluk tidak berakal juga bertasbih kepada Allah, sedangkan Ali a-Sabuni

bertasbih hanya dilakukan oleh makhluk berakal dan beriman kepada Allah. Jadi,

8 M .Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 378

“Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Anshori Umar Sitanggal dkk,
(Semarang: Toha Putra: 1989), Juz XX VI, 276.

¥Ahmad a-Sawi al-Maliki, Hasyisyah Al-Sawi ala Tafsir Jalalayn, (Jeddah: Al-Haramain,
tt), Jlid 1, 281

3K .H Yasin, terj. Tafsir Safwah Al-Tafsir, (Jakarta: Pustaka Al-Kauthar, 2011), Cet. 1, Jil.V,
224,
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tashih ialah menyucikan Allah dari segala sifat makhluk melalui lisan atau ucapan,
baik makhluk yang berakal maupun tidak berakal sebagai bukti beriman dan
menjauhi sifat syirik kepada Allah.

Contoh makhluk yang tidak berakal namun bertasbih kepada Allah ialah
gunung bertasbih kepada Allah dan beriman, Allah berfirman dalam surat a-Anbiya’
ayat 79 yang artinya Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua
bertashih bersama Daud. Dan kamilah yang melakukannya.

Tashihnya makhluk yang berakal adalah menyucikan dan ibadah. Sedangkan
tasbihnya makhluk yang tidak berakal adalah ikrar dan pengakuan atas wujud sang
pencipta. Allah Swt Dia-lah Yang Mahakuat, Mahakuasa, Mahamenang lagi Maha
Mengalahkan yang segala sesuatu tunduk kepada-Nya tanpa ada satu orang pun yang
bisa menentang-Nya di dalam kekuasaan-Nya dan kergjaan-Nya. Allah Swt Maha
Bijaksana dalam pengaturan-Nya, perintah-Nya, ciptaan-Nya, aturan, dan syari’at-
Nya. Allah Swt berbuat sesuai dengan hikmah, kebenaran, dan ketetapan.

Tasbihnya makhluk tidak berakal wujudnya menunjuk kepada wujud dan
keesaan Allah Swt. menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya, ada yang
berpendapat bahwa tasbih makhluk tidak berakal ketundukkan dan kepatuhan mereka
pada sistem yang ditetapkan oleh Allah baginya. Air bertasbih dengan selalu mengalir
ke tempat yang rendah, membeku atau mendidih pada temperatur tertentu kapan dan
di mana pun.

Allah berfirman daam QS. Al-lsra (17) ayat 44 yang artinya Langit yang

tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. dan tak ada
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suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak
mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha
Pengampun. Ayat ini menjelaskan bahwa manusia yang berakal tidak memahami
tasbihnya makhluk tidak berakal. Tasbih langit dan bumi dipahami oleh sementara
ulama dalam arti hakiki yakni dalam arti kepatuhannya mengikuti hukum-hukum
Allah yang berlaku atasnya. Keserasian dan kecermatan ciptaan Allah itu
menunjukkan bahwa ciptaan Allah amat sempurna.

Tasbih hakiki ialah tasbih yang dilakukan manusia, malaikat, dan benda
benda lainnya dengan mengucapkan secara lisan. Adapun benda-benda mati lainnya
bertasbih secara lisan namun tidak dapat dipahami bahwa benda tersebut
mengel uarkan suara yang terdengar.*

C. Keutamaan Tashih dan Balasannya

Ada beberapa hal dalam melakukan ibadah kepada Allah yang merupakan
bagian dari amalan sunah Rasul. Seperti salat sunnah duha, bepuasa di hari kamis dan
senin, berpuasa pada hari-hari tertentu, dan ibadah lainnya. Begitu pula dengan
tashih, tasbih merupakan bukti kesungguhan makhluk kepada Allah atas keyakinan
kita tidak ada yang lebih suci selain Allah. Tasbih merupakan ibadah melalui lisan
yang dianjurkan oleh nabi Muhammad Saw. Dan Allah akan memberi balasan

terhadap makhluknya yang bertasbih di antaranya sebagai berikut

*> M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.7, 477
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1. Bahkan Bertashih lebih baik daripada seorang pelayan. Seperti di dalam hadis
sebagai berikut
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Sulaiman bin Harb menyampaikan kepada kami dari Syu’bah, dari al-Hakam, dari
Ibnu Abu Laila, dari Ali bahwa Fatimah mengadukan bekas di tangannya karena
terkena batu penggilingan. Dia menemui Nabi Saw. untuk meminta pelayan kepada
beliau, namun beliau tidak ada. Dia mengatakan hal itu kepada Aisyah. Ketika nabi
datang, Aisyah menceritakan hal tadi. Ali berkata,”Nabi mendatangi kami saat sedang
tertidur. Aku pun bangun. Lantas beliau berkata, ‘tetaplah di tempatmu!” kemudian
beliau duduk di antara kami hingga aku merasakan dinginnya kedua kaki beliau
sampai di dadaku. Beliau bersabda.’maukah kutunjukkan kepada kalian sesuatu yang
lebih baik bagi kalian berdua daripada seorang pelayan? Ketika kalian berbaring
ketempat tidur atau kalian akan tidur, bertakbirlah sebanyak 34 kali, bertasbihlah 33
kali, dan bertahmidlah 33 kali. Hal ini lebih baik bagi kalian berdua daripada seorang
pelayan.” Diriwayatkan dari Syu’bah, dari Khalid, dari Ibnu Sirin bahwa Nabi
bersabda, “Bertasbih sebanyak 34 kali”. (HR. Bukhari).**

2. Bertashih kepada Allah memiliki manfaat lain yaitu Allah akan memaafkan

kesalahan kita sebanyak buih di lautan. Seperti di dalam hadis Rasul Saw.
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#Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah a-Bardazibah, Sahih Al-
Bukhari, (Beirut: Dar al-Kitab al-1Imiyah, 1992) juz VII, 192.

¥subhan Abdullah Idris, Ensiklopedia Hadis 2;Sahih al-Bukhari 2, (Jakarta Timur: Niaga
Swadaya, 2012), 599
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"Y ahya bin Yahya menyampaikan kepada kami dari Malik, dari Sumayya, dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “siapa yang mengucapkan, ‘Tiada tuhan
selain Allah, Tuhan yang Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dialah yang
menguasai alam semesta dan segala puji hanya bagi-Nya. Dialah yang Maha Kuasa
atas segala sesuatu,” dalam sehari sebanyak seratus kali, dia akan mendapatkan pahala
sama seperti orang yang memerdekakan sepuluh orang hamba sahaya, dan dicatat
seratus kebaikan untuknya, dihapus seratus keburukkan darinya. Pada hari itu dia
akan terlindung dari gangguan setan hingga sore hari, dan tidak ada orang lain yang
melebihi pahalanya, kecuali orang yang membacanya lebih banyak dari jumlah itu.
Siapa yang membaca, ‘Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya,” sebanyak seratus
kali dalam sehari, dosanya akan dihapuskan meskipun sebanyak buih di lautan.”
(H.R.Muslim)."*

3. Rasul menganjurkan kepada kita untuk bertasbih dan Allah akan memberikan

pahala hingga akhir zaman seperti hadis di bawah ini
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“Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw, lalu ia berkata:
“Dunia berpaling dariku dan sedikit di tanganku.” Lalu Rasulullah Saw. bersabda:
“maka dimanakah kamu dari permohonan rahmat oleh malaikat dan tasbih para
makhluk, dan dengannya merekadiberi rezeki?” ia berkata: “Lalu saya berkata:
“apakah itu wahai Rasulullah?”. Beliau bersabda: “ucapkanlah (Maha suci Allah
dengan segala puji-Nya, Maha Suci Allah Yang Maha Agung, saya mohon ampun
kepada Allah)” seratus kali antara terbitnya fajar sampai salat Subuh maka dunia

»Abu Al-Husain Muslim bin a-Hajjg a-Qusyairi, Sahih Al-Muslim, (Beirut: Dar Al-
llmiyah,1992), Jil.2, 472

**Subhan Abdullah Idris, Ensiklopedia Hadis 4; Sahih Muslim 2, (Jakarta Timur: Niaga
Swadaya, 2012), 609
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datang dengan hina dan kecil (tidak sombong) dan Allah Azza Wa Jalla menciptakan
dari setiap kata akan satu malaikat yang mentasbihkan Allah Ta’ala sampai hari
Kiamat yang pahalanya untukmu.” (HR.Al-Mustaghfiri dari hadis Ibnu Umar).

4. Suara bertasbih kepada Allah akan senantiasa terdengar di langit seperti hadis
Rasul Saw.: Dan Nu’man bin Basyir meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwasanya

beliau bersabda:
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“Orang-orang yang berzikir dari kemuliaan Allah (Jalalillah), kesucian-Nya (tasbih),
kebesaran-Nya (takbir) dan pujian-Nya (tahmid) maka zikir-zikir itu berkeliling di
sekitar Arsy, mereka mempunyai suara seperti suara lebah yang menyebutkan
pemiliknya.” Apakah salah seorang di antaranya tidak senang ada sesuatu di sisi
Allah yang senantiasa menyebutkan-Nya?”. (HR. Al-Baihagi dan Al-Hakim dan ia
mensahihkannya atas syarat Muslim).

Hadis di atas menjelaskan kepada kita, jika kita senantiasa bertasbih kepada
Allah, zikir-zikir yang kita ucapkan akan senantiasa terdengar di langit.
5. Perkataan yang paling disukai oleh Allah Swt. salah satunya ialah kalimat
Subhanallah seperti di bawah hadis berikut yang artinya

“Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib meyampaikan kepada kami dari Abu
Muawiyah, dari a-A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
Saw bersabda: “sesungguhnya membaca (Segala puji bagi Allah, tiada tuhan selain
Allah, dan Allah Mahabesar) lebih aku cintai daripada segala sesuatu yang terkena
sinar matahari (dunia dan sesisinya).”*’

6. Tashih merupakan kalimat yang dicintai Allah dan berat ditimbang, seperti

hadis Rasul Saw.

*’Subhan Abdullah Idris, Ensikiopedia Hadis 4; Sahih Muslim 2, 610
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Abu Hurairah berkata: Rasulullah Saw. bersabda
o) 0 = e 3

“Dua Kalimat yang ringan atas lidah, berat atas timbangan, dicintai oleh Allah Yang
Maha Pemurah Y aitu: (Maha Suci Allah dan segala puji-Nya, Maha Suci Allah Yang
Maha Agung).” (Muttafaq Alaih).*

Timbangan yang dimaksud di atas ialah timbangan amalan, seperti jika
ditimbang amalan sunnah lainnya maka kalimat subhanallah sama beratnya sama
bahkan lebih berat dengan amalan sunnah lainnya. Bahkan kalimat Subhanallah
merupakan kalimat pilihan bagi para malaikat seperti hadis berikut

d ; g
40-(;4““" °‘5)) . ° ‘
“Saya berkata kepada Rasulullah Saw: “perkataan apakah yang paling dicintai oleh
Allah AzzaWaJdla. Beliau Saw. bersabda: “Apa yang dipilih oleh Allah Yang Maha
Suci untuk Maaikat-Nya adalah (Maha Suci Allah dan dengan puji-Nya, Maha Suci
Allah Yang Maha Agung).” (HR.Muslim).*

7. Jika makhluk selalu bertasbih, Allah akan memberikan sebuah pohon kurma di

surga seperti hadis Rasul Saw., Jabir berkata, Rasulullah Saw. berkata:
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“Barangsiapa yang mengucapkan (Maha Suci Allah dengan pujian-Nya), maka

ditanamkan baginya sebuah pohon kurma di Surga”. (HR.Tirmizi dan ia mengatakan

*Abu Al-Husain Muslim bin al-Hajjg al-Qusyairi, Sahih Al-Muslim, 472
**Subhan Abdullah Idris, Ensiklopedia Hadis 6; Jami® Al-Tarmiz, (Jakarta Timur: Niaga
Swadaya, 2012), 610
**Abu Al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Al-Muslim, 485
*'Subhan Abdullah Idris, Ensikiopedia Hadis 4; Sahih Muslim 2, 624
“2Abu 1sa Muhammad bin Isa a-Tarmizi, Sunan Al-Tarmiz, (Beirut: Dar al-Fikr,2003), Jil 1,
287
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Hasan, HR. Al-Nasa’i Ibnu Hibban dan al-Hakim dan ia mengatakan sahih atas syarat
Muslim).*®

8. Bertasbih 100 kali Allah akan menghapus 1000 keburukan seperti hadis Rasul
Saw., Mash’ab bin Sa’ad meriwayatkan dari ayahnya Nabi Saw. bahwasannya

beliau bersabda:

b oly).
“Apakah salah seorang dari kamu lemah untuk mengusahakan seribu kebaikan setiap
hari?” Maka ditanyakan: “Bagaimanakah itu wahai Rasulullah?” ka beliau bersabda:
“la mentashihkan Allah seratus kali, maka dicatat baginya seribu kebaikan dan
dihapus seribu keburukan dari padanya. (HR.Muslim).*

D. Hikmah Kata Tasbih

Hikmah ialah pelgaran yang dapat dijadikan pedoman dalam melakukan
tindakan sebelum melakukan perbuatan tersebut tidak dilakukan sama seperti
sebelumnya atau menjadi tolak ukur dalam melakukan perbuatan seperti sebelumnya.

Adapun hikmah tasbih yang dapat dipetik ialah sebagai berikut;
1. Dengan bertasbih, semua langit akan tetap bertahan, dan bumi akan tetap
terhampar dan benda-benda di alam semesta ini akan tetap ada. Allah akan
terus senantiasa memberikan petunjuk untuk makhluknya dan juga sebagal

nikmat bagi makhluk-Nya agar senantiasa bertasbih, berzikir, dan beryukur

*Subhan Abdullah Idris, Ensiklopedia Hadis 6; Jami’ Al-Tarmiz, 113 9
*Abu Al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Al-Muslim,472
*Subhan Abdullah Idris, Ensiklopedia Hadis 4; Sahih Muslim 2, 624
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kepada Allah. Dan Allah menjadikan makhluk yang bertasbih sebagai
pembeda antara makhluk yang mati dan hidup.

Sesungguhnya manusia yang dianggap hidup itu ialah manusia yang mau
bertasbih dan berzikir kepada Allah, sedangkan manusia yang mati adalah
mereka yang mempunyai hati dan lidahnya mati, tidak mau berzikir kepada
Allah. Ada beberapa ayat Alquran yang diawali dengan tasbih, seraya
mengajari kita agar mau bertasbih dan memuji kepada-Nya.

Tasbih itu diungkapkan oleh-Nya dengan bentuk fi‘il mudari‘ untuk
menunjukkan kepada kita bahwa tasbih itu terus ada dan senantiasa
dilakukan oleh seluruh makhluk-Nya. Tasbih dengan penggunaan fi‘il madi
untuk menunjukkan kepada kita bahwa tasbih itu telah dilakukan sejak Allah
Swt. menciptakan seluruh alam semesta ini karena alam semesta ini
terpancar dari tasbih mereka kepada Allah.

Kita mengetahui bahwasannya hampir semua penyebutan tasbih selau
dikaitkan dengan keagunggan dan kebijaksaan Allah Swt atau mereka
bertasbih kepada yang Maha Agung yang tidak dapat ditundukkan dan
dikalahkan oleh seorang pun. Dialah yang Maha Bijaksana dalam mengatur
semua urusan makhluknya. Sesungguhnya tiada yang berhak mendapatkan
tasbih dan pujian selain Allah.

Allah Swt. menjamin kesempurnaan dan keseimbangan ciptaan-Nya. Dia
tidak menciptakan satu tagan panjang dibandingkan dengan tangan yang

lain, begitu pula kakinya. Allah benar-benar menciptakan anggota manusia
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dengan akurat dan sempurna. Dan juga kadar ukuran masing-masing dari
Ciptaannya.

6.  Setiap orang yang bertasbih memuji-Nya akan diberikan petunjuk oleh-Nya
untuk meniti jalan untuk mengetahui-Nya. Di antara petunjuk yang diberikan
oleh-Nya adalah petunjuk kepada domba yang mampu mengetahui anaknya
dan menyusuinya dari sekawanan domba yang lain yang sam bentuk, warna,
dan umurnya.

7. Daam penjelasan bahwasannya tidak akan binasa kecuali orang yang lalai
bertasbih, seperti hadis Rasulullah Saw. “tiada binatag yang diburu dan
pohon yang ditebang kecuali karena diabaikannya tashih kepada Allah Swt.”

(HR. Abu Nu’aim dalam al-Hilyah).*®

* Rahman Sani, Hikmah Zikir dan Do’a Tinjauan llmu Kesehatan, (Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2002), 123-127



BAB IV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Pada bagian akhir pembahasan ini, penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan di antaranya sebagai berikut;

Di dalam a-Quran ada tujuh surat yang dimulai dari akar kata sabaha dan
dalam berbagai bentuk. Bentuk-bentuk tersebut terdiri dari empat bentuk yaitu
Subhana (masdar) pada QS. Al-lsra’/ 17 ayat 1, Sabbaha (fi‘l madi) pada QS. Al-
Hadid/ 57 ayat 1, QS. Al-Hasyr/59 ayat 1, dan QS. Al-Saff/61 ayat 1. Yusabbihu (fi‘l
mudari’) pada surah QS. Al-Jumu‘ah/62 ayat 1 dan QS. Al-Taghabun/ 64 ayat 1, dan
Sabbih (fi‘l al-amrT) pada surah QS. Al-A‘la/87 ayat 1.

Penggunaan bentuk fi’l madi pada tiga surat yaitu QS. Al-Hadid/ 57 ayat 1,
QS. Hasyr/59 ayat 1, dan QS. As-Shaf/61 ayat 1. Menurut Wahbah al-Zuhaili, Kata
tasbih dengan penggunaan fi’l madi bermakna bukan dari dulu saja, namun hingga
sekarang seluruh makluk di muka bumi dan langit kecuali manusia bertasbih kepada
Allah. Menurut Sayyid Qutb, kata tasbih bentuk fi’l mudari’ di daam QS. Al-
Jumuah/62 ayat 1 dan QS. Al-Taghabun/ 64 ayat 1, menunjukkan bahwa makluk
bertashih secara berulang-ulang.

Menurut Fakhr a-Din a-Razzi, penggunaan kata tasbih di awal surat QS. Al-
A’la/87 ayat 1 dalam bentuk fi’l al-amr sebagai peringgatan untuk senantiasa
bertasbih baik di luar waktu salat maupun di dalam waktu salat. Al-Razi menyatakan
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bahwa, kata tasbih yang berbentuk masdar pada QS. Al-lsra/ 17 ayat 1 mempunyai
fungsi sebagai penegasan.
B. Saran

Semoga dalam penelitian yang berjudul Penyebutan Kata Tasbih di awal
Surah-surah Al-Qur’an ini bermanfaat bagi seluruh pembaca skripsi ini, khususnya
bagi aktivis Akademik (Mahasiswa/lMahasiswi) UIN Ar-Raniry, untuk memahami
tasbih di awa surat dalam a-Quran mempunyai makna dan fungsi tertentu. Dari
beragamnya fungsi dan makna membuat para pembaca menambah wawasan tentang
pentingnya bertasbih dan selalu bertasbih dan berzikir kepada Allah.

Dalam skripsi ini, penulis hanya meneliti kata tasbih di awal surah-surah di
dalam a-Quran dari segi bahasa, klasifikasi ayat-ayat tasbih di awal surat-surat al-
Qur’an, kata tasbih di awal surat-surat al-Qur’an menurut para mufasir, keutamaan
dan balasan bertasbih, serta hikmah tasbih secara global dan sederhana. Penulis
mengharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lagi atau diteliti kembali bagi para
pembaca yang berminat tentang kajian penyebutan kata tasbih di awal surah-surah al-

Qur’an.
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